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dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner secara langsung kepada 95 nasabah
BPRS Bhakti Sumekar cabang Ganding. Analisis data dilakukan menggunakan
metode regresi linier berganda dengan menggunakan software SPSS versi 16.0.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel pengetahuan, religiusitas, dan
pelayanan secara parsial maupun simultan memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap minat masyarakat untuk menjadi nasabah BPRS Bhakti Sumekar cabang
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This study aims to explore the influence of knowledge, religiosity, and service on
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used is quantitative with a descriptive approach. Primary data was collected
through the distribution of questionnaires directly to 95 customers of Islamic
Rular Banks Bhakti Sumekar, Ganding branch. Data analysis was conducted using
multiple linear regression method with SPSS software version 16.0. The results of
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pesatnya perkembangan teknologi menjadikan kehidupan masyarakat terus
berubaah dari tahun ke tahun. Kegiatan-kegiatan sederhana yang hanya dilakukan
dengan alat-alat sederhana mulai tergantikan oleh adanya mesin. Dengan
teknologi tersebut menjadikan setiap kegiatan masyarakat semakin baik. Dengan
teknologi tersebut dapat mengefektif dan mengefisienkan setiap aktifitas. Salah
satu contoh dalam dunia perbankan yaitu penggunaan mesin ATM, yang
memudahkan masyarakat dalam setiap transaksi baik tunai maupun non-tunai
tanpa harus datang ke bank.

Industri lembaga keuangan yang semakin banyak bermunculan, salah
satunya adalah perbankan syariah. Konsep bank syariah atau bank Islam secara
umum didefinisikan sebagai bank yang dalam sistem pengoperasiannya dijalankan
berlandaskan pada prinsip atau pedoman-pedoman syariah. Prinsip syariah yang
dimaksud adalah mengacu pada pedoman-pedoman keislaman yang digunakan
sebagai aturan dalam setiap transaksi yang dilakukan antara bank dengan pihak
laih seperti simpanan, pembiayaan usaha atau kegiatan lainnya yang dinyatakan
halal secara syariat Islam.

Definisi bank sebagaimana yang tercantum dalam Undang-Undang Nomor
10 Tahun 1998 adalah badan usaha yang melakukan penghimpunan dana dalam
bentuk simpanan dari masyarakat serta pendistribusian dana dilakukan dalam

bentuk bentuk kredit atau layanan keuangan lainnya kepada masyarakat. Jenis-



jenis perbankan syariah dapat dibedakan menjadi Bank Umum Syariah (BUS),
Unit Usaha Syariah (UUS) dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS).

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) dapat didefinisikan sebagai
lembaga keuangan syariah yang tidak menyertakan dalam kegiatannya pelayanan
dalam proses transaksi pembayaran (Sutedi, 2009). Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah sebagaimana dijelaskan dalam Undang-Undang No. 21 Tahun 2008,
disebut sebagai lembaga perbankan yang dalam penerapannya menggunakan
prinsip ekonomi Islam. Dalam pengoperasiannya, Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah melarang pengambilan tambahan dalam bentuk apapun yang biasa juga
disebut sebagai praktik riba. Dalam setiap pelaksanaannya, Bank Pembiayaan
Rakyat Syariah akan mengacu pada landasan-landasan yang dijelaskan dalam Al-
Qu’an dan hadits. Dalam operasinya, Bank Pembiayaan Rakyat Syariah tunduk
pada aturan dan pengawasan yang sesuai dengan syariat Islam, yang melarang
pengenaan bunga atau tambahan dalam transaksi perbankan. Dalam masa rentang
lima tahun terakhir, tren yang berkembang pada BPRS di Indonesia menunjukkan
Kinerja yang positif walaupun dalam masa persaingan yang sangat ketat antar LIK
dan ketidakpastian akibat Covid-19. Salah satunya dapat dilihat dari data jumlah

kantor, baik kantor pusat atau kantor cabang.



Gambar 1.1
Jumlah Kantor BPRS di Indonesia
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Pada gambar terlihat perkembangan BPRS di Indonesia, menunjukkan
jumlah kantor BPRS secara keseluruhan selalu mengalami peningkatan. Jika
melihat kepada kantor pusat, terdapat penutunan pada tahun 2020, bertepatan
dengan adanya wabah Covid-19 yang artinya secara langsung maupun tidak
langsung mempengaruhi perkembangan BPRS semasa pandemi tersebut. Namun
perkembangan pada jumlah kantor cabang selalu mengalami peningkatan dari
tahun ke tahun. Hal ini menunjukan respon dan minat masyarakat yang tetap
positif terhadap perkembangan BPRS walaupun ditengah adanya pandemi Covid-
19.

Perkembangan lembaga perbankan syariah dan lembaga keuangan non-
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah tidak berpusat hanya di daerah kota besar,
namun luas penyebarannya juga mencapai lapisan wilayah lainnya, tak tarkecuali
wilayah pedesaan. Hal ini tidak membatasi tujuan lembaga keuangan syariah tidak

hanya untuk mensejahterakan kehidupan masyarakat kota namun juga mencakup



seluruh wilayah masyarakat kota dan desa. Lembaga keuangan syariah memiliki
peran sebagai sarana yang sangat dibutuhkan masyarakat dalam berbagai kegiatan
perekonomian, termasuk masyarakat di Kecamatan Ganding. Pada saat ini
masyarakat sudah bisa melakukan transaksi di bank syariah atau lembaga
keuangan syariah lainnya. Pihak lembaga keuangan syariah telah menyediakan
berbagai fasilitas yang dapat membantu dalam memenuhi kebutuhan masyarakat,
antara lain masyarakat dapat menyimpan uang dan melakukan peminjaman serta
menggadaikan barang. Terdapat beberapa lembaga keuangan syariah di
Kecamatan Ganding diantaranya; Pegadaian Syariah, BMT NU dan BPRS Bhakti
Sumekar yang menjadi salah satu lembaga keuangan terbesar di Kecamatan
Ganding. Terdapat total 17 lembaga keuangan dengan rincian, 2 Bank, 12
Koperasi Simpan Pinjam, 2 Pegadaian dan 1 Koperasi Unit Desa.

Yang menjadi subjek penelitian dalam penelitian ini adalah BPRS Bhakti
Sumekar Cabang Ganding yang berlokasi di JI. Raya Pasar Ganding, Kecamatan
Ganding atau lebih tepatnya nasabah BPRS tersebut. BPRS Bhakti Sumekar
(dahulu bernama BPR Bhakti Sumekar) adalah Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
milik pemerintah Kabupaten Sumenep yang berdiri sejak tahun 2002. BPRS
Bhakti Sumekar berkantor pusat di Sumenep dengan dua cabang vyaitu di
Pamekasan dan Jember dan layanan kantor kas yang tersebar di seluruh
Kabupaten Sumenep, salah satunya di Kecamatan Ganding.

Penentuan lokasi ini didasarkan pada adanya peningkatan yang cukup
signifikan yang dapat diperlihatkan BPRS Bhakti Sumekar cabang Ganding dalam

kurun waktu tiga tahun terakhir. Diantaranya terdapat peningkatan pada beberapa



indikator keuangan seperti total aset, pembiayaan dan dana pihak ketiga yang
dijelaskan pada gambar dibawah ini:
Gambar 1. 2

Perkembangan BPRS Bhakti Sumekar Cabang Ganding 2019-2021
(dalam juta)

Perkembangan BPRS Bhakti Sumekar Cabang
Ganding
14.000
© 12.000 r
B 10.000 —
€ 8.000 —
5 6.000
© 4.000
e 2.000
0.000
2019 2020 2021
—4—Total Aset 10.514 11.847 13.126
== Pembiayaan 9.550 10.541 11.327
Dana Pihak Ketiga 7.578 9.412 10.532

Sumber: Laporan tahunan BPRS Bhakti Sumekar 2020 dan 2021

Berdasarkan gambar diatas menjelaskan bahwa perkembangan BPRS Bhakti
Sumekar Cabang Ganding mengalami beberapa peningkatan di beberapa sektor
seperti aset, pembiayaan dan dana pihak ketiga. Perkembangan ini menunjukkan
bahwa terdapat peningkatan minat masyarakat terhadap BPRS Bhakti Sumekar
Cabang Ganding yang didasarkan pada faktor-faktor tertentu. Dari penelitian yang
dilakukan Jamil, Yuliyana, dan Sulistyawati (2022) yang menjelaskan bahwa
salah satu desa di Kecamatan Ganding terlihat lebih aktif menggunakan jasa
lembaga keuangan konvensional, mulai dari transaksi isi ulang pulsa, tarik
maupun setor tunai, pembayaran listrik prabayar dan beberapa transaksi lainnya.
Adanya Bank Mekar yang memberikan jasa kredit kepada masyarakat juga
memiliki daya tarik tertentu walaupun mengandung unsur riba yang memberatkan

bagi masyarakat. Oleh karena itu, BPRS Bhakti Sumekar memiliki tanggung



jawab untuk mengembangkan strategi agar dapat menjangkau pangsa pasar yang
lebih luas, serta membangun kepercayaan dan minat masyarakat untuk melakukan
transaksi dengan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah.

Lingkungan, baik sosial mapun budaya, merupakan salah satu faktor yang
dapat merangsang pertumbuhan tingkat minat atau perilaku konsumen. Timbulnya
rasa percaya kepada lembaga keuangan syariah tidak lepas dari peran ulama dan
tokoh masyarakat sekitar lingkugan BPRS Bhakti Sumekar cabang Ganding.
Hermanto dan Syahril (2020), dalam penelitiannya menyebutkan bahwa mayoritas
masyarakat muslim Kabupaten Sumenep masih buta tentang bank syariah.
Meskipun menunjukan perkembangan yang positif, namun masih terdapat kendala
seperti adanya perbedaan pendapat tentang halal, haram dan syubhatnya bunga,
kurangnya sosialisasi, rendahnya sumber daya manusia yang mumpuni, kesulitas
likuiditas dan keterbatasan jaringan kantor bank syariah. Diantara yang menjadi
faktor utamanya adalah ketersediaan informasi yang memadai mengenai bank
syariah. Dengan informasi yang cukup, maka akan meningkatkan pengetahuan
masyarakat tentang bank syariah dan dapat meningkatkan minat mereka dalam
bertransaksi.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Abdul Haris Romadhoni dan Dita
Ratnasari (2018) menyimpulkan minat nasabah untuk menggunakan produk
simpanan pada lembaga keuangan mikro syariah dipengaruhi secara signifikan
oleh faktor pengetahuan nasabah. Hal ini menunjukkan bahwa memberikan
informasi dan pengetahuan kepada masyarakat tentang produk-produk bank

syariah memiliki peranan yang penting. Dengan meningkatnya tingkat



pengetahuan, akan terjadi peningkatan pemahaman masyarakat dan mendorong
minat mereka untuk memanfaatkan layanan dari bank syariah.

Namun dengan bertambahnya pengetahuan tidak selalu meningkatkan
persepsi masyarakat terhadap bank syariah. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Kardoyo, Ahmad Nurkin, Muhsin, Hasan Mukhibad, dan Fatmala
Dewi Aprilia (2020), ditemukan bahwa minat masyarakat Brebes menggunakan
Bank Syariah Mandiri tidak dipengaruhi secara signifikan oleh tingkat
pengetahuan masyarakat. Hal ini mungkin disebabkan oleh kesan masyarakat
yang beranggapan bahwa sebenarnya tidak ada perbedaan antara bank syariah dan
konvensional selain dari label “syariah” saja. Akibatnya, minat masyarakat
terhadap bank syariah masih relatif rendah. Namun dalam penelitian tersebur juga
menjelaskan bahwa pengetahuan berpengaruh signifikan terhadap religiusitas.
Artinya semakin baik pengetahaun tentang bank syariah, maka semakin tinggi
pula tingkat religiusitas masyarakat. Hal ini menjadikan religiusitas sebagai salah
satu faktor pendukung agar minat masyarakat bank syariah dapat ditingkatkan.

Religiusitas seseorang memainkan peran kunci dalam mempengaruhi minat
individu untuk menabung di bank syariah. Secara keseluruhan, religiusitas
mencerminkan kondisi, pemahaman, dan ketaatan individu terhadap agama yang
tercermin dalam pengalaman nilai, aturan, dan kewajiban. Hal ini mendorong
individu untuk mengadopsi sikap dan perilaku yang sesuai dengan ajaran agama
dalam kehidupan sehari-hari. Tingkat religiusitas yang tinggi menjadi faktor yang
sangat penting dalam memotivasi individu untuk memilih perbankan syariah

sebagai tempat menabung, mengingat bank syariah mengikuti prinsip-prinsip



syariah yang sesuai dengan keyakinan dan nilai-nilai agama yang dianut individu
tersebut. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Rudi haryono dkk (2021)
menyatakan bahwa religiusitas yang dimiliki masyarakat Kota Jambi
mempengaruhi minat mereka untuk menabung di bank syariah. Praktik
keagamaan yang melibatkan ceramah tentang haramnya bunga bank karena terkait
dengan riba, memiliki potensi besar untuk meningkatkan kesadaran masyarakat
dan mendorong mereka untuk memilih bank syariah. Pendekatan yang didasarkan
pada aspek keagamaan ini seharusnya memiliki peran yang signifikan dalam
menarik partisipasi masyarakat untuk menabung di bank syariah. Dengan ini
dapat memberikan dorongan kuat kepada masyarakat untuk memilih bank syariah
sebagai pilihan mereka dalam beraktivitas perbankan.

Menurut penelitian Hilmi Musyaffa dan muhammad Igbal (2022)
menyatakan bahwa religiusitas tidak mempengaruhi keputusan menabung
masyarakat muslim Jakarta Pusatdi bank syariah, artinya tinggi rendahnya
religiusitas seseorang tidak akan berdampak atau mempengaruhi keputusan orang
tersebut dalam memilih menabung di bank syariah. Hal ini menunjukkan bahwa
religiusitas dalam penelitian ini bukan merupakan faktor penentu. Dalam
penelitian ini faktor yang lebih menentukan minat seseorang menabung di bank
syariah adalah promosi, baik itu berkenaan dengan pengetahaun tentang bank
syariah maupun hal-hal yang didapatkan saat menjadi nasabah bank syariah. Dari
penelitian ini artinya, jika bank syariah ingin mendapat nasabah baru sebaiknya
lebih  meprioritaskan promosi dengan tetap mempertahankan kualitas

pelayanannya. Bank syariah juga melakukan promosi lebih luas, bukan hanya



msyarakat yang religiusitasnya tinggi tapi, kepada masyarakat yang lebih luas
lagi. Jadi dengan promosi tersebut akan meningkatkan pengetahuan masyarkat
tentang sistem bank syariah.

Masyarakat saat ini semakin rasional. Semakin bank syariah tidak peduli,
semakin acuh pula masyarakat terhadap bank syariah. Disinilah peran kualitas
pelayanan dalam meningkatkan minat menabung masyarakat di bank syariah.
Dalam konsep service of exellent ada empat pokok unsur pelayanan yaitu
kecepatan, ketepatan, keramahan dan kenyamanan (Ruslan, 2012). Apabila
pelayanan yang diterima atau dirasakan oleh nasabah sesuai dengan harapan,
maka kualitas pelayanan dipersepsikan baik dan memuaskan. Penelitian yang
dilakukan Ummu Nagiayatin (2017) yang berlokasi di Kecamatan Guluk-Guluk
(berbatasan dengan Kecamatan Ganding) menyatakan bahwa masyarakat
memiliki persepsi yang baik tentang pelayanan yang diberikan BRPS Bhakti
Sumekar Cabang Guluk-Guluk dan BMT NU Cabang Ganding sehingga dianggap
mampu memberikan pelayanan yang memuaskan baik dari segi fisik, kehandalan,
daya tanggap, jaminan dan empati yang sesuai dengan keinginan masyarakat yaitu
tidak berbelit-belit dan cepat serta tanggap terhadap nasabah yang datang.

Hasil penelitian Hilmi Musyaffa dan Muhammad Igbal (2022) menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan pendapat terkait pentingnya faktor pelayanan dalam
konteks minat nasabah menggunakan produk simpanan di BMT Amanah Ummah
Gumpang. Temuan penelitian tersebut menyimpulkan bahwa pelayanan tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat nasabah menggunakan produk

simpanan di BMT Amanah Ummah Gumpang. Dari temuan ini dapat disimpulkan
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bahwa hanya sebagian kecil nasabah di BMT Amanah Ummah Gumpang yang
mempertimbangkan kualitas pelayanan sebagai faktor penentu dalam memilih
produk di lembaga tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “PENGARUH PENGETAHUAN, RELIGIUSITAS, DAN
PELAYANAN TERHADAP MINAT MASYARAKAT MENJADI NASABAH

BPRS BHAKTI SUMEKAR CABANG GANDING”.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan pada latar belakang di atas, maka peneliti
merumuskan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Apakah variabel pengetahuan berpengaruh signifikan terhadap minat
masyarakat menjadi nasabah BPRS Bhakti Sumekar Cabang Ganding?

2. Apakah variabel religiusitas berpengaruh signifikan terhadap minat
masyarakat menjadi nasabah BPRS Bhakti Sumekar Cabang Ganding?

3. Apakah variabel pelayanan berpengaruh signifikan terhadap minat
masyarakat menjadi nasabah BPRS Bhakti Sumekar Cabang Ganding?

4. Apakah variabel pengetahuan, religiusitas dan pelayanan berpengaruh
signifikan terhadap minat masyarakat menjadi nasabah BPRS Bhakti

Sumekar Cabang Ganding secara bersama-sama (simultan)?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah di atas, maka tujuan
dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk menganalisis pengaruh variabel pengetahuan terhadap minat

masyarakat menjadi nasabah BPRS Bhakti Sumekar cabang Ganding
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2. Untuk menganalisis pengaruh variabel religiusitas terhadap minat

1.4.

masyarakat menjadi nasabah BPRS Bhakti Sumekar cabang Ganding

. Untuk menganalisis pengaruh variabel pelayanan terhadap minat

masyarakat menjadi nasabah BPRS Bhakti Sumekar cabang Ganding
Untuk menganalisis pengaruh variabel pengetahuan, religiusitas dan
pelayanan terhadap minat masyarakat menjadi nasabah BPRS Bhakti

Sumekar cabang Ganding sacara simultan (bersama-sama).

Manfaat Penelitian

1.4.1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini memiliki manfaat teoritis yang diharapkan dapat
meningkatkan pemahaman dan wawasan ilmu pengetahuan, khususnya
dalam bidang perbankan syariah yang terkait dengan pengaruh pengetahuan,
religiusitas, dan pelayanan terhadap minat masyarakat dalam menabung di
BPRS Bhakti Sumekar Cabang Ganding serta diharapkan juga dapat
memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan yang

sedang berkembang di lembaga-lembaga pendidikan perguruan tinggi.

1.4.2. Manfaat Praktis
1. Bagi Penulis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan penulis tambahan
wawasan, pengetahuan, dan pemahaman tentang minat masyarakat
dalam menabung di Bank Pembiayaan Rakyat Syariah, serta faktor-

faktor yang mempengaruhinya seperti pengetahuan, religiusitas, dan
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pelayanan. Harapan yang dapat disematkan dalam penelitian ini agar
menjadi sarana pengaplikasian materi yang didapatkan selama masa
studi di perguruan tinggi ke dalam situasi yang sesungguhnya di
lapangan.
2. Bagi Penelitian Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan dan
bahan acuan khusus untuk mempelajari topik-topik yang terkait dengan
pengetahuan, religiusitas, pelayanan, dan minat masyarakat terhadap
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah bagi para peneliti yang tertarik dalam
melakukan penelitian sejenis.
3. Bagi Pihak Bank

Penelitian ini memiliki harapan untuk memberikan manfaat
sebagai sumber informasi dan pertimbangan bagi manajer, dewan
direktur, dewan komisaris, dan pemilik industri perbankan syariah di
Indonesia, terutama di daerah Kecamatan Ganding-Sumenep dan
daerah-daerah dengan kultur dan budaya yang serupa. Dan dengan
meningkatnya litelrasi masyarakat terhadap Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah, akan memberikan preferensi bagi calon investor tersebut
tentang seberapa pentingnya menggunakan jasa lembaga keuanga

syariah khususnya bagi umat muslim.
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KAJIAN PUSTAKA

2.1 Hasil-Hasil Penelitian Terdahulu yang Relevan

Penelitian ini didasarkan pada beberapa penelitian terdahulu baik dari jenis

penelitian, teknik atau metode analisis,

maupun variabel penelitian yang

digunakan, yang dapat diuraikan pada tabel sebagai berikut:

Tabel 2. 1
Penelitian Terdahulu

No. | Judul dan Penulis | Metode dan Hasil Penelitian Persamaan dan Perbedaan
Pengaruh Kualitas |e Jenis penelitian  kuantitatif | Persamaan:
Produk dan | dengan teknik analisis | e Sama-sama penelitian kuantitatif
Religiusitas menggunakan regresi linier | e Salah satu variabel independen
Terhadap berganda. yaitu religiusitas
Keputusan e Hasil penelitian ini | e Teknik analisis yang digunakan
Nasabah  Produk | menyimpulkan bahwa secara| juga menggunakan regresi linier
Simpanan  Pada | simultan, variabel kualitas berganda
BSM Cabang | produk  dan  religiusitas | o Teknik sampling yaitu purposive
Purwokerto memiliki pengaruh terhadap sampling pendekatan Maholtra
L Yoiz Shofwa | keputusan  nasabah  untuk | Perbedaan
(2016) menyimpan dananya di BSM | e Tidak menggunakan kualitas
Cabang Purwokerto. produk sebagai variabel
Berdasarkan  uji  parsial, independen dan menambahkan
diketahui bahwa baik variabel pengetahuan dan pelayanan
kualitas  produk  maupun | o jumlah sampel 95 (penelitian
variabel religiusitas memiliki sebelumnya 100)
pengaruh terhadap keputusan | o g hjek penelitian yaitu nasabah
nasabah untuk menyimpan |  BpRs Bhakti Sumekar Cabang
dananya di BSM Cabang Ganding.
Purwokerto.
Studi  Komparasi |e Jenis  penelitian  kualitatif | Persamaan:
Manajemen dengan teknik analisis | e Salah satu subjek penelitiannya
Pelayanan: deskriptif dan komparatif adalah BPRS Bhakti Sumekar
2 Persepsi e Hasil penelitian ini | e Menggunakan variabel pelayanan
Masyarakat menjelaskan bahwa persepsi | Perbedaan
Guluk-Guluk masyarakat Guluk-Guluk
Sumenep Sumenep terhadap manajemen | e Penelitian kuantitatif
Terhadap

13
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Lembaga pelayanan di BPRS Bhakti | e Teknik analisis regresi linier
Perbankan Syariah | Sumekar dan BMT UGT berganda
dan Lembaga | Sidogiri sudah bagus dan | e Pengumpulan  data  dengan
Keuangan Syariah memuaskan  karena  telah kuesioner
Ummu  Nagiyatin | memenuhi kriteria pelayanan | e pelayanan  sebagai  variabel
(2017) yang baik sesuai dengan independen
harapan ~ dan  keinginan | o Tidak menggunakan BMT UGT
masyarakat  yaitu  tidak | sjdogiri sebagai subjek penelitian
berbelit-belit dan cepat serta | Subjek  penelitiannya  adalah
tanggap terhadap nasabah yang nasabah BPRS Bhakti Sumekar
datang. Cabang Ganding
Pengaruh Jenis  penelitian  metode | Persamaan:
Pengetahuan, kuantitatif ~ dengan  teknik | e Penelitian kuantitatif
Kualitas analisis menggunakan regresi | e Variabel independen yaitu
Pelayanan, Produk | linier berganda pengetahuan, religiusitas  dan
dan  Religiusitas | e Hasil penelitian ini pelayanan
terhadap ~ Minat | menjelaskan pengaruh | e Variabel dependen minat nasabah
Nasabah untuk | signifikan variabel | o Teknik analisis yang digunakan
Menggunakan pengetahuan  pada  minat |  juga menggunakan regresi linier
Produk Simpanan | nasabah menggunakan produk |  berganda
pada  Lembaga | simpanan di BMT Amanah | Perbedaan
Keuangan Mikro |  Ummah Gumpang Kartasura. |  Tidak menggunakan  produk
Syariah Namun, kualitas pelayanan sebagai variabel independen
Abdul Haris | dan produk tidak memiliki | o Supjek penelitian yaitu nasabah
Romdhoni ~ dan| pengaruh signifikan terhadap | BpRS Bhakti Sumekar Cabang
Dita Ratnasari | minat nasabah menggunakan Ganding.
(2018) produk simpanan. Sementara | o jumiah sampel 95 (penelitian
itu,  religiusitas  memiliki sebelumnya 100)
pepgaruh signifikan terhadap | Teknik sampling yaitu purposive
minat nasabah menggunakan | ¢ynjing  pendekatan Maholtra
produk  simpanan.  Secara | (henelitian sebelumnya
simultan, pengetahuan, menggunakan pendekatan Slovin)
kualitas pelayanan, produk,
dan religiusitas berpengaruh
signifikan  terhadap  minat
nasabah menggunakan produk
simpanan pada BMT Amanah
Ummah Gumpang Kartasura.
The  Effect of e Jenis penelitian  kuantitatif | Persamaan:
Knowledge, dengan teknik analisis | e Penelitian kuantitatif
Promotion and | menggunakan SEM-PLS e Variabel independen yaitu
Religiosity on | e Hasil penelitian ini pengetahuan dan religiusitas
Intention to Use | menjelaskan bahwa terdapat | Perbedaan
Islamic  Banking | pengaruh signifikan promosi| e Tidak menggunakan  produk
Service terhadap minat masyarakat sebagai variabel independen dan
Kardoyo, Ahmad
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Nurkhin, Mubhsin,
Hasan Mukhibad
& Fatmala Dewi
Aprilia (2020)

Brebes menggunakan layanan
Bank Syariah Mandiri. Namun
tidak  terdapat  pengaruh
signifikan yang ditimbulkan
oleh  faktor  pengetahuan,
religiusitas, pendidikan, dan
jenis kelamin terhadap variabel
minat menggunakan layanan
Bank Syariah Mandiri.

menambahkan pengetahuan

e Subjek penelitian yaitu nasabah
BPRS Bhakti Sumekar Cabang
Ganding.

e Jumlah sampel
sebelumnya 99)

e Teknik sampling yaitu purposive
sampling pendekatan Maholtra
(penelitian sebelumnya
menggunakan pendekatan Slovin)

e Tenik analisis regresi linier
berganda (penelitian sebelunya
SEM-PLS

95 (penelitian

Persepsi e Jenis  penelitian  kualitatif | Persamaan:

Masyarakat dengan metode | e Subjek  penelitian  termasuk

Terhadap menggambarkan secara kawasan daerah Sumenep

Perbankan Syariah | sistematis, faktual dan akurat e Faktor yang sama adalah

di Kabupaten | e Hasil penelitian ini religiusitas dan pelayanan

Sumenep menyimpulkan bahwa bank | Perbedaan

Bambang syariah merupakan salah satu | e Penelitian kuantitatif

Hermanto dan | bentuk permintaan pasar yang | e Terdapat satu faktor yang tidak

Syahril (2020) mensyaratkan adanya lembaga |  disertkan dalam penelitian ini
keuangan  dengan  sistem yaitu produk, namun penelitian ini
perbankan yang halal dan menyertakan faktor pengetahuan.
sesuai dengan prinsip syariah, | e Teknik analisis regresi linier
walaupun masih belum berganda
dikatakan 100% syariah atau | o Pengumpulan data dengan
kaffa. Kuesioner

Pengaruh e Jenis penelitian  kuantitatif | Persamaan:

Pengetahuan, dengan teknik analisis | e Penelitian kuantitatif

Religiusitas ~ dan | menggunakan regresi linier | o Variabel independen yaitu

Kepercayaan berganda pengetahuan, religiusitas  dan

Terhadap ~ Minat | e Hasil penelitian ini pelayanan

Menabung di Bank |  menyimpulkan bahwa secara | e Variabel dependen minat nasabah

Syariah simultan, variabel | e Teknik analisis yang digunakan

Rudi  Haryono, | pengetahuan, religiusitas, dan | juga menggunakan regresi linier

Novi ~ Mubyarto, | kepercayaan memberikan berganda

dan Rofigoh |  pengaruh signifikan terhadap | Perbedaan

Ferawati (2021) peningkatan minat menabung | e Tidak menggunakan  produk
masyarakat Kota Jambi di |  sebagai variabel independen
bank syariah. e Subjek penelitian yaitu nasabah

BPRS Bhakti Sumekar Cabang
Ganding.

e Jumlah sampel
sebelumnya 100)

95 (penelitian
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e Teknik sampling yaitu purposive
sampling pendekatan Maholtra
(penelitian sebelumnya
menggunakan pendekatan Slovin)

The Influence of
Brand Trust and
Religiosity on The
Mudharabah
Deposit  Product
Selection Decision
Prianda Pebri dan
Surya Bakti
(2022)

e Penelitian ini  menggunakan
metode  kuantitatif dengan
menggunakan teknik analisis
regresi linier berganda.

e Hasil dari penelitian ini
menyimpulkan bahwa baik
secara parsial maupun
simultan,  kedua  variabel
independen yaitu Kepercayaan
terhadap merek dan
Religiusitas memiliki dampak
positif dan signifikan terhadap
peningkatan keputusan
pemilihan produk simpanan
mudharabah di Bank Umum
Syariah.

Persamaan:
e Penelitian kuantitatif

e Variabel independen yaitu
pengetahuan dan religiusitas

Perbedaan

e Tidak  menggunakan  produk

sebagai variabel independen dan
menambahkan pengetahuan

e Subjek penelitian yaitu nasabah
BPRS Bhakti Sumekar Cabang
Ganding.

e Jumlah sampel
sebelumnya 99)

e Teknik sampling yaitu purposive
sampling pendekatan Maholtra
(penelitian sebelumnya
menggunakan pendekatan Slovin)

e Tenik analisis regresi linier
berganda (penelitian sebelunya
SEM-PLS

95 (penelitian

Pengaruh Fasilitas | e Jenis penelitian  kuantitatif | Persamaan:
dan Pelayanan | dengan menggunakan teknik | e Penelitian kuantitatif
Terhadap  Minat | analisis regresi linier berganda. | e Variabel independen yaitu
Nasabah e Penelitian ini menghasilkan pelayanan
menabung di Bank | kesimpulan bahwa variabel | e Variabel dependen minat nasabah
Syariah ~ Mandiri | fasilitas tidak berpengaruh | e Teknik analisis yang digunakan
KC Dumal | terhadap ~ minat  nasabah |  juga menggunakan regresi linier
Neni Suryani | menabung dimana variabel berganda
(2022) pelayanan berpengaruh | o Teknik sampling yaitu purposive
signifikan terahadap minat sampling
nasabah menabung. Sedangkan | perbedaan
variabel variabel fasilitas dan | o Tigak menggunakan fasilitas
pelayanan ~ berpengaruh sebagai variabel independen dan
terhadap ~ minat  nasabah menambahkan pengetahuan dan
menabung pada Bank Syariah religiusitas
Mandiri KC Dumai. e Subjek penelitian yaitu nasabah
BPRS Bhakti Sumekar Cabang
Ganding.
e Jumlah sampel 95 (penelitian
sebelumnya 90)
Pengaruh e Jenis penelitian kuantitatif dan | Persamaan:
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Religiusitas, teknik analisis yang digunakan | e Penelitian kuantitatif
Kualitas Pelayanan | adalah regresi linier berganda. | e Variabel  independen  vaitu
dan Promosi | e Penelitian ini menghasilkan religiusitas dan pelayanan
Terhadap ~ Minat | kesimpulan bahwa secara | e Variabel dependen minat nasabah
I\/Ien_abung di bank | terpisah, tidak terdapat | o Teknik analisis yang digunakan
syariah pengaruh  signifikan  yang | juga menggunakan regresi linier
Hilmi  Musyaffa | disebabkan oleh  variabel berganda
dan Muhammad religiUSitaS dan kualitas o Teknik Samp“ng yaitu purposive
Igbal (2022) layanan  terhadap minat sampling
menabung, namun Promosi | perpedaan
m(_emiliki pengaruh terhadap | o Tigdak menggunakan  promosi
minat menabung. sebagai variabel indepeenden dan
menambahkan pengetahuan
e Subjek penelitian yaitu nasabah
BPRS Bhakti Sumekar Cabang
Ganding.
e Jumlah sampel 95 (penelitian
sebelumnya 94)
The Influence of |e Jenis penelitian  kuantitatif | Persamaan:
Knowlege, dengan metode regresi linier | e Penelitian kuantitatif
Religiousity, and | berganda e Variabel independen yaitu
Social e Penelitian ini menghasilkan pengetahuan dan religiusitas
Environment  on | kesimpulan bahwa variabel | e Variabel dependen minat nasabah

Interest in Saving
in Islamic Banking

pengetahuan, religiusitas dan
lingkungan sosial berpengaruh

e Teknik analisis yang digunakan
juga menggunakan regresi linier

Irmayanti  Hasan | signifikan baik secara parsial berganda
dan Morro Faricha | maupun simultan terhadap | Perbedaan
Wati (2022) minat menabung di bank | ¢ Tidak menggunakan lingkungan
10 syariah di  Desa Wates |  gosial sebagai variabel independen
Sidoarjo dan menambahkan pelayanan
e Subjek penelitian yaitu nasabah
BPRS Bhakti Sumekar Cabang
Ganding.
e Jumlah sampel 95 (penelitian
sebelumnya 97)
e Teknik sampling yaitu purposive
sampling pendekatan Maholtra
(penelitian sebelumnya
menggunakan pendekatan Slovin)
The Effect of e Jenis penelitian kuantitatif | Persamaan:
Service  Quality, | dengan metode SEM SMART- | e Penelitian kuantitatif
1 Banking PLS e Variabel  independen  vyaitu
Digitalization, and | e Penelitian ini menghasilkan pelayanan
Customer kesimpulan bahwa kualitas | e Teknik sampling yaitu purposive
Relationship layanan, digitalisasi perbankan sampling
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Management dan  customer relationship | Perbedaan

(CRM) on| management (CRM) | e Tidak menggunakan digitalisasi
Customer Loyalty | berpengaruh signifikan perbankan dan CRM sebagai
Panji Anugrah | terhadap loyalitas nasabah BSI variabel independen dan
Sampurna dan | KC Malang Soehat menambahkan pengetahuan dan
Titis Miranti religiusitas

(2022) e Variabel dependen minat nasabah

e Subjek penelitian yaitu nasabah
BPRS Bhakti Sumekar Cabang
Ganding.

e Teknik analisis yang digunakan
juga menggunakan regresi linier
berganda

e Jumlah sampel 95 (penelitian
sebelumnya 140)

Persepsi Jenis  penelitian  kualitatif | Persamaan:
Masyarakat dengan metode field reserch. e Subjek penelitian berlokasi di
Terhadap ~ Bank |e Penelitian ini  menghasilkan Kecamatan Ganding
Syariah: Studi | kesimpulan bahwa persepsi | e Faktor yang sama adalah
Desa Gadu Timur, | masyarakat terhadap bank pengetahuan dan minat
Kecamatan syariah di desa Gadu Timur | Perbedaan
Ganding, Sumenep | mesih kurang baik. Tingkat | e Penelitian kuantitatif
S. Hikmah Jamil, | kepercayaan masyarakat | e Terdapat faktor yang tidak
Eva Yuliana, dan | terhadap bank syariah masih |  disertkan dalam penelitian ini
12 | Sulistyawati minim. Hal tersebut | yaitu produk, namun penelitian ini
(2022) dipengaruhi  oleh beberapa |  kebutuhan, sikap, keterampilan,
faktor yang meliputi | suasana hati, perhatian, nilai, dan
kurangnya pengetahuan kepribadian. Penelitian ini
tentang bank syariah, menambahkan  religiusitas  dan
kebutuhan, sikap, pelayanan.
keterampilan, suasana hati, | o Teknik analisis regresi linier
minat, perhatian, nilai, dan berganda
kepribadian. e Pengumpulan  data  dengan
kuesioner
Pengaruh Islamic |e Jenis penelitian  kuantitatif | Persamaan:
Marketing Mix | dengan teknik analisis PLS ¢ Penelitian kuantitatif
Terhadap Penelitian ini menghasilkan | Perbedaan
Keputusan kesimpulan bahwa terdapat | e Tidak  menggunakan  Islamic
Menjadi Nasabah | pengaruh Islamic Marketing Marketing Mix variabel
13 | Dengan Minat | Mix terhadap minat, tidak independen dan menambahkan
Sebagai  Variabel | terdapat pengaruh antara minat variabel pengetahuan, religiusitas
Mediasi terhadap keputusan menjadi dan pelayanan
Imelda Ayu | nasabah,  tidak  terdapat | e Tidak  menggunakan  minat
Nirmala dan | pengaruh  antara Islamic sebagai variabel mediasi, tapi
Yayuk Sri Rahayu | Marketing  Mix  terhadap sebagai variabel dependen
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(2022)

keputusan menjadi
yang dimediasi oleh minat.

nasabah

e Subjek penelitian yaitu nasabah
BPRS Bhakti Sumekar Cabang
Ganding.

e Teknik analisis yang digunakan
juga menggunakan regresi linier
berganda

e Jumlah sampel
sebelumnya 100)

e Teknik sampling yaitu purposive
sampling pendekatan Maholtra
(penelitian sebelumnya
menggunakan pendekatan Slovin)

95 (penelitian

Penelitian terdahulu yang meneliti tentang minat adalah Abdul Haris
Romdhoni dan Dita Ratnasari (2018), Kardoyo dkk (2020), Rudi Haryono
dkk (2021), Neni Suryani (2022), Hilmi Musyaffa dan Muhammad Igbal
(2022), Irmayanti Hasan dan Morro Faricha Wati (2022), S. Hikmah Jamil
dkk (2022), Imelda Ayu Nirmala dan Yayuk Sri Rahayu (2022).

Penelitian terdahulu yang meneliti tentang pengetahuan adalah Abdul
Haris Romdhoni dan Dita Ratnasari (2018), Kardoyo dkk (2020), Rudi
Haryono dkk (2021), Irmayanti Hasan dan Morro Faricha Wati (2022), S.
Hikmah Jamil dkk (2022).

Penelitian terdahulu yang meneliti tentang religiusitas adalah Yoiz Shofwa
(2016), Abdul Haris Romdhoni dan Dita Ratnasari (2018), Kardoyo dkk
(2020), Bambang Hermanto dan Syahril (2020), Rudi Haryono dkk (2021),
Prianda Pebri dan Surya Bakti (2022), Hilmi Musyaffa dan Muhammad
Igbal (2022), Irmayanti Hasan dan Morro Faricha Wati (2022).

Penelitian terdahulu yang meneliti tentang pelayanan adalah Ummu

Nagiyatin (2017), Abdul Haris Romdhoni dan Dita Ratnasari (2018), Neni
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Suryani (2022), Hilmi Musyaffa dan Muhammad Igbal (2022), Panji
Anugrah Sampurna dan Titis Miranti (2022).

Penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa pengetahuan berpengaruh
signifikan adalah Yoiz Shofwa (2016), Rudi Haryono dkk (2021),
Irmayanti Hasan dan Morro Faricha Wati (2022).

Penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa religiusitas berpengaruh
signifikan adalah Abdul Haris Romdhoni dan Dita Ratnasari (2018), Rudi
Haryono dkk (2021), Prianda Pebri dan Surya Bakti (2022), Irmayanti
Hasan dan Morro Faricha Wati (2022).

Penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa pelayanan berpengaruh
signifikan adalah Neni Suryani (2022), Panji Anugrah Sampurna dan Titis
Miranti (2022).

Penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa pengetahuan tidak
berpengaruh adalah Kardoyo dkk (2020).

Penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa religiusitas tidak
berpengaruh adalah Kardoyo dkk (2020), Hilmi Musyaffa dan Muhammad
Igbal (2022).

Penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa pelayanan tidak berpengaruh

adalah Hilmi Musyaffa dan Muhammad Igbal (2022).
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2.2 Kajian Teoritis
2.2.1 Bank Pembiayaan Rakyat Syariah

1. Pengertian BPRS

Sebelum disebut sebagai Bank Perkreditan Rakyat Syariah
(BPRS) disebut juga sebagai At-Tamwil as-Sya 'bi al-islami, yaitu bank
yang melakukan kegiatan usaha konvensional atau berdasarkan prinsip
syariah yang dalam kegiatan usahanya tidak memberikan jasa dalam
lalu lintas pembayaran (Sarifudin, 2021). Undang-undang Nomor 21
Tahun 2008 tentanng perbankan syariah mendefinisikan bank
perkreditan rakyat syariah sebagai bank pembiayaan rakyat syariah.

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) adalah sebuah
lembaga keuangan perbankan yang mengoperasikan prinsip-prinsip
syariah dan muamalah Islam. Didirikan sebagai bagian dari upaya
restrukturisasi  perekonomian Indonesia, BPRS berperan dalam
implementasi berbagai paket keuangan, moneter, dan perbankan secara
umum. Menurut (Sarifudin, 2021), BPRS lebih khusus lagi mengisi
celah yang ada dalam kebijakan suku bunga bank konvensional dengan
prinsip-prinsip syariah. Sebagai hasilnya, BPRS dikenal luas sebagai
sistem perbankan berbagi hasil atau sistem perbankan Islam

Bank pembiayaan rakyat syariah  merupakan  bank
beroperasional dalam lingkup yang kecil, diperuntukkan melayani
Usaha Kecil dan Mikro (UMK), dan tidak diperkenankan melayani

simpan pinjam dalam bentuk giro. BPRS beroperasi pada wilayah
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Kabupaten atau Kota Madya dengan jangkauan yang terbatas
sebagaimana permodalannya yang relatif kecil.
2. Landasan Hukum

Tujuan utama BPRS menerapkan pedoman-pedoman Islam
salah satunya dengan menghindari praktik riba demi terbentuknya
kemaslahatan masyarakat. Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an

surah Al-Bagarah ayat 275 yang berbunyi:

Ge Sl 4085 3l a3k L& W) (35 Y ol 3G

a5as all a0 ey Tl Jhe sl W 16 200 A Al

a0 5l Gl e A 6 405 o e 5a sela b T
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Artinya:

Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan karena
gila. Yang demikian itu karena mereka berkata bahwa jual beli
sama dengan riba. Padahal Allah telah menghalalkan jual beli
dan mengharamkan riba. Barangsiapa mendapat peringatan dari
Tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa yang telah diperolehnya
dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah.
Barangsiapa mengulangi, maka mereka itu penghuni neraka,
mereka kekal di dalamnya. (QS. Al-Bagarah: 275)

Tidak hanya laranga riba yang dijelaskan pada ayat diatas Ayat
di atas namun juga disetai dengan solusi yaitu dengan jual
belidiantaranya untuk mendapatkan materi. Ayat ini juga memberikan
penegasan bahwa seharusnya praktik riba itu dihentikan karena orang

yang suka terlibat dengan transaksi riba akan masuk kedalam neraka.
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3. Fungsi BPRS
Bank Pembiayaan Raksyat Syariah (BPRS) hanya dapat
melaksanakan usaha-usaha sebagai berikut (sebagaimana tercantum
dalam UU Pebankan Syariah No. 21 Tahun 2008):
a. Menghimpun dana atau akad lainnya dari masyarakat dalam
bentuk:

1) Menyediakan fasilitas simpanan dalam bentuk tabungan atau
yang setara dengannya berdasarkan akad wadi'ah atau akad
lain yang sesuai dengan prinsip syariah.

2) Investasi berupa deposito atau tabungan atau bentuk lainnya
yang dipersamakan dengan itu berdasarkan akad mudharabah

b. Menyalurkan dana kepada masyarakat dalam bentuk:

1) Pembiayaan bagi hasil berdasarkan akad mudharabah atau
musyarakah

2) Pembiayaan berdasarkan akad murabahah, salam atau
istishna

3) Pembiayaan berdasarkan akad gardh

4) Memberikan pembiayaan kepada nasabah untuk menyewa
barang bergerak atau tidak bergerak berdasarkan akad ijarah
atau sewa beli dalam bentuk ijarah.

5) Pengambilalihan utang berdasarkan akad hawalah.

c. Melakukan penempatan dana pada Bank Pembiayaan Rakyat

Syariah lainnya dalam bentuk titipan berdasarkan akad wadi'ah,
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atau melakukan investasi berdasarkan akad mudharabah
dan/atau akad lain yang sesuai dengan prinsip syariah.

d. Mentransfer dana, baik untuk kepentingan pribadi maupun
nasabah, melalui rekening Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
yang tersedia di Bank Umum Syariah, Bank Umum
Konvensional, dan Unit Usaha Syariah.

e. Menyediakan produk atau menjalankan kegiatan usaha dalam
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah yang sesuai dengan prinsip-
prinsip syariah sesuai dengan persetujuan Bank Indonesia.
Dalam aktivitas operasionalnya perbankan berdasarkan UU No.

21 Tahun 2008, Bank Pembiayaan Rakyat Syariaah (BPRS) dilarang:

a. Melakukan kegiatan usaha yang bertentangan dengan prinsip
syariah

b. Menerima simpanan berupa giro dan ikut serta dalam lalu lintas
pembayaran

c. Melakukan kegiatan usaha dalam valuta asing, kecuali
penukaran uang aing dengan izin Bank Indonesia

d. Melakukan kegiatan usaha prasuransi, keuali sebagai agen
pemasaran produk asuransi syariah

e. Melakukan penyertaan modal, kecuali pada lembaga yang
dibentuk untuk menanggulangi kesulitan likuoditas Bank

Pembiayaan Rakyat Syariah
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f. Melakukan usaha lain diluar kegiatan usaha yang talah diatur

dalam Undang-Undang.

2.2.2 Minat

Minat tidak hanya mempengaruhi perilaku seseorang dalam
melakukan aktivitas yang menarik perhatian, tetapi juga mencerminkan
sikap subjek berdasarkan kebutuhan dan keinginan untuk memenuhi
kebutuhan tersebut. Dalam hal ini, minat dapat dianggap sebagai kewajiban
yang memotivasi individu untuk mencapai tujuan dan memenuhi kebutuhan
yang ada. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), minat merujuk
pada kecenderungan kuat hati terhadap gairah atau keinginan terhadap
sesuatu. Minat merupakan perasaan preferensi dan ketertarikan pada suatu
hal atau aktivitas tanpa adanya dorongan dari pihak lain (Slameto, 2010).
Minat dapat menjadi faktor yang mendorong kita untuk memperhatikan
seseorang, barang, atau kegiatan tertentu. Minat ini memiliki kemampuan
untuk memberikan stimulasi yang memicu ketertarikan dan perhatian kita
terhadap hal-hal tersebut. Dengan kata lain, minat dapat menjadi pendorong
bagi kita untuk terlibat dan hasil dari partisipasi kita dalam suatu kegiatan
(Crow & Crow, 1984).

Suatu minat dapat diekspresikan melalui pertanyaan yang
menggambarkan preferensi seseorang terhadap suatu hal dibandingkan
dengan hal lainnya. Pertanyaan tersebut dapat memperlihatkan pilihan atau
kecenderungan seseorang terhadap suatu objek, kegiatan, atau konsep

tertentu. Dapat pula di manifistasikan melalui partisipasi dalam suatu
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aktifitas. Minat tidak dibawa sejak lahih, melainkan diperoleh kemudian
(Islamuddin, 2012). Beberapa tahapan minat diantaranya:
1. Informasi yang jelas sebelum memilih
2. Pertimbangan yang matang sebelum memilih
3. Keputusan memilih
Menurut Ferdinan (2002) minat dapat didefinisikan melalui
indikator-indikator berikut:
1. Minat transaksional
Minat transaksional adalah kecenderungan seseorang untuk
melakukan transaksi atau membeli produk.
2. Minat referensional
Minat referensional adalah perilaku seseorang yang cenderung
merekomendasikan produk yang telah mereka beli kepada orang lain
agar mereka juga membeli produk tersebut.
3. Minat preferensi
Minat preferensi adalah kecenderungan seseorang untuk memiliki
preferensi utama terhadap suatu produk. Preferensi tersebut hanya
akan berubah jika ada perubahan pada produk yang menjadi pilihan
utamanya.
4. Minat eksploratif
Minat eksploratif menggambarkan perilaku seseorang yang secara

aktif mencari informasi tentang produk yang menarik minatnya dan
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mencari informasi yang mendukung karakteristik positif dari produk

tersebut.

2.2.3 Pengetahuan

Pengetahuan merupakan hasil dari perubahan perilaku individu yang
dipengaruhi oleh pengalaman. Dijelaskan bahwa ketika konsumen memiliki
pengetahuan yang lebih luas, mereka akan memiliki kemampuan yang lebih
baik dalam pengambilan keputusan, efisiensi yang tinggi dalam mengolah
informasi, dan kemampuan yang baik dalam mengingat informasi
(Sumarwan, 2003). Dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia),
Pengetahuan adalah keseluruhan informasi, keahlian, atau hal-hal yang
terkait dengan suatu subjek atau mata pelajaran. Secara sederhana,
pengetahuan dapat diartikan sebagai kemampuan untuk melakukan tindakan
atau mengambil keputusan. Dengan demikian, pengetahuan mencakup
semua informasi atau data yang kita peroleh, dan dari informasi dan data
tersebut, Kkita dapat mengembangkan pertanyaan-pertanyaan untuk
mengevaluasi sejauh mana pemahaman dan keahlian yang kita miliki.

Pengetahuan merupakan kumpulan informasi yang dimiliki oleh
konsumen mengenai berbagai produk dan jasa, serta pengetahuan terkait
yang berkaitan dengan produk dan jasa tersebut, serta informasi yang
relevan dengan peran mereka sebagai konsumen (Sunyoto, 2013). Tingkatan
pengatahuan yang dimiliki setiap nasabah tentunya berbeda-beda. Dari
pengetahuan tersebut, akan diperoleh informasi baru sehingga dapat

meinumbulkan suatu minat terhadap seuatu produk dan mampu membuat



28

pilihan keputusan. Menurut Philip Khotler (2008), Pola perilaku konsumen
dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan yang dimilikinya. Dengan
pengetahuan yang cukup, konsumen dapat mengolah informasi baru,
melakukan pertimbangan, dan mengambil keputusan. Perilaku dalam
memilih produk atau jasa akan dipengaruhi oleh informasi yang tersedia
bagi masyarakat dalam menghadapi berbagai penawaran yang ada. Indikator
pengetahuan dibagi menajdi empat jenis pengetahuan yaitu (Rosyid &
Saidiah, 2016):

1. Pengetahuan tentang karakteristik atau atribut produk

Ketika seorang nasabah ingin menginvestasikan uangnya dalam

bentuk deposito atau tabungan, penting bagi mereka untuk memahami

jenis investasi, durasi investasi, tingkat keuntungan, bonus, dan faktor-

faktor lain yang terkait. Jadi seorang nasabah akan terlebih dahulu

menginvestigasi apakah produk tersebut sudah sesuai dengan keinginan

dan kebutuhannya.

2. Pengetahuan tentang manfaat produk

Ketika seorang nasabah memilih untuk menabung atau

menginvestasikan dananya di Bank Pembiayaan Rakyat Syariah, maka

terlebih dahulu mereka akan memperhitungkan apa manfaat dan

keunggulan dari produk tersebut.Diantaranya seperti kebebasan dari

riba (bunga) serta dan keberpihakan terhadap prinsip-prinsip yang adil.



29

3. Pengetahuan tentang kepuasan

Keberhasilan suatu produk dalam memberikan kepuasan kepada
konsumen tergantung pada penggunaan atau konsumsi produk oleh
konsumen. Untuk mencapai kepuasan yang maksimal dan tinggi,
konsumen perlu memahami produk yang mereka gunakan beserta cara
yang tepat dalam menggunakan atau mengonsumsinya.
4. Pengetahuan tantang konsep dasar Bank Pembiayaan Rakyat Syariah

Konsep dapat merujuk pada abstrak atau kerangka pemahaman
tentang suatu hal atau gagasan. Konsep merupakan entitas mental
universal yang dapat diterapkan secara seragam pada berbagai objek
yang memiliki ciri-ciri yang sama. Konsep membentuk pemahaman
yang menyatukan berbagai aspek dan memberikan arti yang mewakili
suatu hal atau permasalahan yang telah dirumuskan.

Dalam era persaingan yang ketat, lembaga keuangan dituntut untuk
lebih fokus pada kepentingan masyarakat atau konsumen. Untuk itu,
pengetahuan yang memadai diperlukan sebagai upaya untuk memahami
konsumen dan perilakunya. Penting bagi nasabah untuk memahami berbagai
produk yang ditawarkan oleh lembaga keuangan agar pilihan yang mereka

putuskan untuk memilih lembaga keuangan sudah tepat.

2.2.4 Religiusitas
Religius berasal dari bahasa latin religiosus yang berarti kembali
atau re-ligare yang berarti memilih kembali. Secara umum, religiusitas

merujuk pada kondisi, pemahaman, dan ketaatan seseorang terhadap
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keyakinan agama yang diungkapkan melalui pengalaman nilai-nilai, aturan,
dan kewajiban. Hal ini mendorong individu untuk berperilaku, bersikap, dan
bertindak sesuai dengan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari
(Sofanudin & Dkk, 2020). Religiusitas berasal dari kesadaran pribadi
seseorang yang mengakui bahwa kehidupannya adalah anugerah dari Allah,
dan tanpa-Nya, manusia tidak memiliki makna yang berarti (Rukiyanto,
2020). Religiusitas dalam agama Islam adalah menajalankan agama secara
menyeluruh. Sebagaimana tercantum dalam Al-Qur’an, surah Al-Bagarah

ayat 208 yang berbunyi:
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Artinya:
“Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam

Islam secara keseluruhan, dan janganlah kamu ikuti langkah-

langkah setan. Sesungguhnya ia adalah musuh yang nyata bagimu”

(QS. Al-Bagarah: 208)

Ayat diatas memberikan kita pemahaman akan pentingnya seorang
muslim memeluk agama islam secara kaffah atau menyeluruh. Maksudnya
adalah total dalam seluruh syariat agama, tidak lalai atau meninggalkan
sesuatupun darinya, agar mereka tidak menjadikan hawa nafsu sebagai
Tuhannya. Taati semua perintah-Nya dan jauhi larangan-Nya. Oleh karena
itu religiusitas dapat mencakup berbagai sisi kehidupan manusia. Tidak

hanya terfokus pada praktik ritualistik, tapi juga di berbagai muamalah atau

kegiatan lainnya. Bukan hanya aktivitas yang dapat diamati secara visual,
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tetapi juga tindakan yang terjadi di dalam pikiran atau perasaan seseorang.
Dengan begitu, keberagamaan seseorang akan meliputi berbagai macam
dimensi. Menurut Glock & Stark (dalam Ancok and Suroso 2008)
menyatakan bahwa dimensi religiusitas mencakup lima hal, antara lain:
1. Dimensi Ideologi atau Keyakinan
Dimensi  keyakinan melibatkan sejauh mana seseorang
menerima keyakinan doktriner dalam agamanya, seperti kepercayaan
terhadap Tuhan, malaikat, surga, dan neraka. Setiap agama memiliki
seperangkat keyakinan yang berbeda secara doktrin dengan agama
lainnya. Dalam agama yang dianut seseorang, hal yang paling penting
adalah kesediaan untuk patuh pada aturan yang berlaku dalam ajaran
agama tersebut. Oleh karena itu, dimensi keyakinan lebih berfokus pada
aspek doktrin yang harus dipatuhi oleh pengikut agama. Islam memiliki
dimensi keyakinan dalam proses pengikraran atau pengakuan yang
dilakukan dengan mengucapkan kedua kalimat syahadat, yaitu
meyakini dan bersaksi bahwasannya tidak ada satupun zat yang boleh
disembah melainkan hanya Allah semata dan bersaksi bahwasannya
Nabi Muhammad adalah utusan Allah.
2. Dimensi Ritualistik atau Praktik Agama
Dimensi ritualistikmenjelaskan tingkat keterlibatan seseorang
dalam melakukan kewajiban-kewajiban ritual dalam agamanya. Ini
mencakup elemen-elemen seperti ibadah, ketaatan, dan tindakan yang

menunjukkan komitmen individu terhadap agamanya. Dalam dimensi
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ini, terlihat perilaku komunitas yang mengikuti agama tertentu dalam
melaksanakan ritual-ritual yang terkait dengan agama tersebut. Dalam
agama Islam, dimensi praktik dapat diekspresikan melalui pelaksanaan
ibadah sholat, puasa, zakat, haji, dan juga melalui praktik muamalah
lainnya.
3. Dimensi Pengalaman atau Eksperiensial

Dimensi pengalaman melibatkan perasaan dan pengalaman yang
pernah dialami oleh seseorang. Dalam konteks agama, ini mencakup
pengalaman-pengalaman seperti merasa dekat dengan Tuhan, merasa
takut akan dosa, merasakan kabulnya doa, merasa diselamatkan oleh
Tuhan, dan sebagainya. Dalam Islam, dimensi ini dapat ditemukan
dalam perasaan kedekatan dengan Allah, kepercayaan penuh kepada
Allah (tawakkal), perasaan khusyuk saat melakukan shalat atau berdoa,
tergetar hati saat mendengar adzan atau ayat-ayat Al-Quran, perasaan
syukur kepada Allah, serta perasaan mendapatkan peringatan atau
pertolongan dari Allah. Pengalaman-pengalaman ini dapat memperkuat
ikatan spiritual dan keyakinan individu terhadap agamanya.
4. Dimensi Pengetahuan atau Intelektual

Dimensi  pengetahuan mencakup pemahaman seseorang
terhadap ajaran-ajaran agamanya, terutama yang terdapat dalam Kitab
suci. Penting bagi individu beragama untuk memiliki pengetahuan
tentang konsep dasar kepercayaan, ritus-ritus, kitab suci, dan tradisi

agama mereka. Dalam konteks Islam, dimensi pengetahuan melibatkan
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pemahaman tentang isi Al-Quran, ajaran-ajaran yang harus diyakini dan
diamalkan. Pengetahuan agama dapat diperoleh melalui berbagai
aktivitas, baik melalui pembelajaran rasional dan empiris maupun
melalui sumber-sumber teks normatif seperti membaca buku-buku
Islami, menghadiri majelis taklim atau pengajian, mendengarkan
program keagamaan di radio, menonton program keagamaan di televisi,
dan sebagainya.

5. Dimensi Konsekuensi
Dimensi konsekuensi mencerminkan bagaimana ajaran-ajaran
keagamaan memotivasi perilaku sosial seseorang. Ini dapat terlihat
dalam tindakan seperti mengunjungi tetangga yang sedang saKit,
membantu orang yang mengalami kesulitan, berderma, dan sebagainya.
Faktor eksternal dan internal mampu mempengaruhi perbedaan
tingkat religiusitas seseorang.Faktor eksternal meliputi pendidikan formal,
pendidikan agama dalam keluarga, tradisi sosial yang dilandasi nilai-nilai
agama, dan tekanan dari lingkungan sosial. Sedangkan faktor internal
meliputi pengalaman keagamaan dan kebutuhan pribadi yang mendesak

seperti rasa aman, harga diri, dan cinta.

2.2.5 Pelayanan

Kualitas pelayanan adalah upaya untuk mencapai tingkat keunggulan
yang diharapkan dan mengelola keunggulan tersebut guna memenuhi
kebutuhan pelanggan (Mussry et al., 2010). Dalam konsep service of

exellent ada empat pokok unsur pelayanan yaitu kecepatan, ketepatan,
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keramahan dan kenyamanan (Ruslan, 2012). Jika pelayanan yang diterima
atau dirasakan oleh nasabah sesuai dengan ekspektasi, maka persepsi
terhadap kualitas pelayanan akan menjadi positif dan memuaskan. Di sisi
lain, jika pelayanan yang diterima oleh nasabah tidak memenuhi harapan,
maka persepsi terhadap kualitas pelayanan akan menjadi negatif dan tidak
memuaskan. Untuk memberikan pelayanan yang baik kepada nasabah, Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah perlu memiliki konsep yang terintegrasi. Dalam
hal ini, pegawai bank harus memenuhi beberapa faktor penting, seperti
memiliki tingkah laku yang sopan, santun, ramah, serta mampu
menyampaikan informasi dengan tepat dan jelas kepada nasabah. Dengan
demikian, Bank Pembiayaan Rakyat Syariah dapat memberikan pelayanan
yang memuaskan dan membuat nasabah merasa dihargai. Dalam
bermuamalah, pelayanan merupakan faktor yang penting. Sebagaiman

firman Allah dalam surah Al-Ma’idah ayat pertamayang berbunyi:

S5l 1589 1384 ol

Artinya:
“Hai orang-orang yang beriman penuhilah akad-akad itu ...”
Ayat di atas menjelaskan bahwa setiap orang mu’min memiliki
kewajiban untuk melaksanakan apa yang telah dia janjikan dan akadkan
baik itu berupa perkataan ataupun perbuatan. Dalam Islam kita diajarkan
ketika Kkita menawarkan atau memberikan hasil usaha baik itu barang
maupun jasa, maka berikanlah sesuatu yang baim dan berkualitas, jangan

memberikan sesuatu yang buruk kepada orang lain. Pelayanan merupakan
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salah satu cara bagi Bank Pembiayaan Rakyat Syariah untuk memenuhi
kebutuhan nasabahnya dan menjaga loyalitas mereka. Oleh karena itu,
penting untuk memperhatikan aspek pelayanan guna menjaga kepuasan
nasabah dan mempertahankan penggunaan layanan Bank Pembiayaan
Rakyat Syariah. Fasilitas yang mudah digunakan dan lokasi Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah yang strategis juga menjadi pertimbangan
penting bagi nasabah dalam memilih untuk menabung di Bank Pembiayaan
Rakyat Syariah.

Kualitas pelayanan harus berorientasi pada kebutuhan pelanggan dan
diukur berdasarkan persepsi pelanggan. Dengan demikian, citra kualitas
yang baik bukanlah penilaian dari penyedia layanan, tetapi berasal dari
perspektif dan persepsi pelanggan (Tjiptono & Chandra, 2005). Menurut
Parasuraman (1988) dalam jurnal (Darwin & Sondang, 2014),
mengungkapkan terdapat 22 faktor yang menentukan kualitas layanan yang
diringkas dalam lima faktor utama yang dikenal sebagai SERVQUAL, yaitu
keandalan  (reliability), responsivitas  (responsiveness),  kepastian
(assurance), empati (empathy), dan yang dapat dirasakan secara fisik
(tangible).

1. Reliability

Keandalan merupakan kemampuan untuk memberikan layanan
sesuai dengan komitmen yang telah dijanjikan secara konsisten dan
akurat. Dalam konteks yang lebih luas, hal ini mencakup pemenuhan

janji perusahaan terkait penyediaan produk atau layanan, penyelesaian
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masalah, dan ketepatan harga. Dalam asuransi, hal ini mencakup
pemenuhan janji layanan, penyelesaian masalah, dan ketepatan harga
oleh agen asuransi.
2. Responsiveness

Kemampuan membantu dan responsif terhadap pelanggan
adalah aspek penting. Dimensi ini melibatkan perhatian dan ketepatan
dalam menangani permintaan, pertanyaan, dan keluhan pelanggan.
Contohnya, dalam layanan asuransi yang responsif, agent asuransi perlu
mampu memberikan pelayanan dengan cepat kepada nasabah dan
segera menangani keluhan mereka.
3. Assurance

Pengetahuan, sopan santun, dan kemampuan karyawan
mempengaruhi kepercayaan dan keyakinan. Dimensi ini penting dalam
layanan jasa yang membutuhkan kepercayaan tinggi, seperti perbankan,
asuransi, dan bidang medis. Misalnya, dalam asuransi, kepastian seperti
jaminan keamanan dan kemudahan program sangat penting bagi
nasabah.
4. Empaty

Empati adalah perhatian dan kepedulian pribadi yang diberikan
kepada pelanggan. Hal ini penting untuk menunjukkan bahwa
pelanggan dihargai dan kebutuhan mereka dipahami serta dipenuhi.

Agar hubungan baik terjaga, agen layanan perlu menunjukkan
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kepedulian terhadap nasabah dengan memberikan layanan yang
memperhatikan kebutuhan mereka.
5. Tangible

Merupakan elemen yang terlihat secara fisik, termasuk fasilitas
fisik, peralatan, staf, dan bangunan. Dimensi ini mencerminkan
penampilan fisik dan layanan yang akan diterima oleh konsumen.
Contohnya meliputi fasilitas kantor, kebersihan, dan kenyamanan
ruangan yang digunakan untuk transaksi, serta tampilan yang rapi dari

agen layanan.

2.3 Kerangka Konseptual

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, dan kajian teoritis
sebelumnya, diuraikan kerangka konseptual tentang pengaruh pengetahuan,
religiusitas, dan pelayanan terhadap minat masyarakat Kecamatan Ganding
menabung di BPRS Bhakti Sumekar. Maka dapat tersusun kerangka konseptual

sebagaimana gambar berikut:

Gambar 2. 1
Kerangka Konseptual

Pengetahuan (X1)

Religiusitas (X2) Minat (Y)

Pelayanan (X3)
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2.4 Hipotesis

Dalam suatu penelitian dibutuhkan sebuah kesimpulan atau dugaan
sementara yang berhubungan dengan korelasi pengaruh antar variabel bebas dan
terikat. Hipotesis perlu dibuktikan melalui penelitian dan analisis data. Hipotesis
berasal dari dua kata yaitu hypo (belum tentu benar) dan tesis (kesimpulan).
Menurut Noor (2017), hipotesis didefinisikan sebagai hubungan logis yang
diperkirakan antara dua atau lebih variabel yang dirumuskan dalam bentuk
pertanyaan yang dapat diuji secara empiris. Dengan demikian, ada keterkaitan
antara perumusan masalah dengan hipotesis, krena rumusan masalah merupakan
pertanyaan penelitian. Pertanyaan ini harus dijawab pada hipotesis. Jawaban pada
hipoteses ini didasarkan pada teori dan empiris, yang telah dikaji pada kajian teori
sebelumnya. Maka dapat dirumuskan hipotesis peenlitian sebagai berikut:

1. Pengaruh Pengetahuan Terhadap Minat Menjadi Nasabah di BPRS

Bhakti Sumekar.

Dalam penelitian yang dilakukan Rudi Haryono dkk (2021),
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara pengetahuan
sebagai variabel independen terhadap minat masyarakat Kota Jambi untuk
menabung di Bank Pembiayaan Rakyat Syariah sebagai variabel dependen.
Maka hipotesis awal atau dugaan sementara penelitian adalah:

H: : Pengetahaun berpengaruh signifikan terhadap minat

masyarakat menjadi nasabah di BPRS Bhakti Sumekar cabang

Ganding
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2. Pengaruh Religiusitas Terhadap Minat Menjadi Nasabah di BPRS
Bhakti Sumekar.

Prianda Pebri dan Surya Bhakti (2022), dalam penelitiannya
menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara religiusitas
sebagai variabel independen terhadap keputusan nasabah memilih produk
simpanan mudharabah sebagai variabel dependen. Maka hipotesis awal atau
dugaan sementara penelitian adalah:

H> : Religiusitas berpengaruh signifikan terhadap minat masyarakat

menjadi nasabah di BPRS Bhakti Sumekar cabang Ganding
3. Pengaruh Pelayanan Terhadap Minat Menjadi Nasabah di BPRS Bhakti
Sumekar.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Neni Suryani (2022),
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara pelayanan
sebagai variabel independen terhadap minat nasabah untuk menabung di
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Mandiri KC Dumai sebagai variabel
dependen. Maka hipotesis awal atau dugaan sementara penelitian adalah:

Hz : Pelayanan berpengaruh signifikan terhadap minat masyarakat

menjadi nasabah di BPRS Bhakti Sumekar cabang Ganding
4. Pengaruh Pengetahuan, Religiusitas dan Pelayanan Terhadap Minat
Menjadi Nasabah di BPRS Bhakti Sumekar.

Abdul Haris Romdhoni dan Dita Ratnasari (2018) dalam

penelitiannya menemukan bahwa secara simultan, terdapat pengaruh yang

signifikan antara pengetahuan, religiusitas dan pelayanan sebagai variabel
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independen terhadap minat nasabah dalam menggunakan produk simpanan
di BMT Amanah Ummah Gumpang Kartasura sebagai variabel dependen.
Maka hipotesis awal atau dugaan sementara penelitian adalah:
Hs : Pengetahaun, religiusitas dan pelayanan berpengaruh
signifikan terhadap minat masyarakatmenjadi nasabah di

BPRS Bhakti Sumekar cabang Ganding



BAB 1
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif.
Pendekatan ini digunakan untuk menyelidiki populasi atau sampel tertentu,
dengan pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, dan analisis data
yang bersifat kuantitatif menggunakan metode statistik. Oleh karena itu, peneliti
bertujuan untuk menguji konsep dan teori yang telah dijelaskan sebelumnya
dengan menggunakan fakta dan fenomena yang ditemukan di lapangan. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menentukan apakah terdapat pengaruh antara
pengetahuan, religiusitas, dan pelayanan terhadap minat masyarakat menjadi

nasabah BPRS Bhakti Sumekar Cabang Ganding.

3.2 Lokasi Penelitian

Lokasi yang digunakan dalam rangka mengumpulkan data yang dibutuhkan
adalah BPRS Bhakti Sumekar yang terletak di Jalan Raya Pasar Ganding
Sumenep. Hal ini dikarenakan perkembangan BPRS Bhakti Sumekar Cabang
Ganding dari tahun 2019 — 2021 menunjukkan perkembangan yang positif.
Namun terdapat temuan pada penelitian jamil (2022) di kecamatan ganding yang
menunjukkan bahwa masyarakat Ganding masih memilki persepsi yang kurang
baik tentang bank syariah dan tingkat kepercayaan masyarakat terhadap bank
syariah juga masih minim. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti apakah

faktor seperti pengetahaun, religiusitas, dan pelayanan benar mempengaruhi minat

41



42

masyarakat menjadi nasabah BPRS Bhakti Sumekar Cabang Ganding. Penelitian

ini dilaksanakan mulai bulan Oktober 2022 sampai selesai.

3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi

Sebuah populasi terdiri dari sekumpulan atau beberapa elemen yang
setiap elemennya memiliki kesempatan yang sama untuk menjadi sampel
karena kesamaan karakteristik yang dimiliki. Menurut Bowono (2006),
populasi merupakan himpunan seluruh wilayah atau subjek penelitian yang
menjadi fokus analisis dan kesimpulan yang diambil oleh peneliti. Dalam
penelitian ini, populasi yang ditetapkan adalah nasabah yang terdaftar di
BPRS Bhakti Sumekar Kantor Cabang Ganding. Namun, saat ini belum
diketahui jumlah pasti nasabah yang ada di cabang tersebut.
3.3.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari total populasi. Adanya keterbatasan
seperti waktu, dana, dan tenaga membuat peneliti tidak dapat mengkaji
seluruh isi populasi karena jumlahnya yang besar. Oleh karena itu peneliti
bisa menggunakan sampel dari populasi tersebut dengan pertimbangan
penetuan sampel tersebut harus tepat, akurat dan harus benar-benar
representatif (mewakili) sehingga informasi dari kesimpulas penelitian yang
didapatkan akan diterima. Sampel dalam penelitian ini adalah nasabah

BPRS Bhakti Sumekar Kantor Cabang Ganding yang berjumlah 95 orang.
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3.4 Teknik Pengambilan Sampel

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah salah satu dari kategori
teknik non-probability sampling yaitu teknik purposive sampling. Teknik ini
dilakukan dengan memilih sampel secara sengaja berdasarkan Kkriteria atau
batasan yang telah ditentukan sebelumnya. Dalam hal ini, peneliti telah membuat
Kisi-kisi atau batasan berdasarkan ciri-ciri subyek yang menjadi target sampel
penelitian (Supardi, 2005). Yang menjadi pertimbangan peneliti dalam penentuan
sampel ini adalah masyarakat yang menjadi nasabah BPRS Bhakti Sumekar
Cabang Ganding, beragama Islam dan memiliki Kartu Tanda Penduduk (KTP).

Karena jumlah populasi yang tidak diketahui, maka penentuan jumlah
sampel dalam penelitian ini menggunakan pendekatan Maholtra (2006), yaitu
dengan jumlah minimal 4 sampai 5 kali dari jumlah pertanyaan atau indikator
yang diteliti. Diperoleh rumus 5 x 19 (jumlah pertanyaan), maka jumlah sampel

yang ditetapkan dalam penelitian ini berjumlah 95 orang.

3.5 Data dan Jenis Data
Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif, yaitu data yang
dinyatakan dalam bentuk angka. Dalam penelitian, sumber data dikatakan sebagai
faktor penting yang nantinya akan menentukan metode pengempulan data seperti
apa yang pantas untuk digunakan (Indrianto & Supomo, 2019). Sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder.
3.5.1 Data Primer
Data primer merujuk pada sumber data penelitian yang diperoleh

secara langsung oleh peneliti melalui proses pengumpulan data di lapangan.
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Data ini merupakan data asli yang dikumpulkan khusus untuk penelitian
tertentu. Dalam konteks penelitian mengenai minat masyarakat menjadi
nasabah di BPRS Bhakti Sumekar Cabang Ganding, data primer diperoleh
dengan menyebarkan kuesioner kepada masyarakat yang menjadi nasabah
di BPRS tersebut.
3.5.2 Data Sekunder

Data sekunder merujuk pada data yang diperoleh secara tidak
langsung atau data yang sudah ada sebelumnya yang dikumpulkan oleh
pihak lain. Data ini dapat berupa informasi yang terdokumentasi dalam
bentuk jurnal ilmiah, buku, data statistik, laporan penelitian, situs web, dan

sumber lainnya (Bawono, 2006).

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Terdapat beberapa macam metode yang dapat digunakan peneliti dalam
proses pengumpulan data yang kemudian hasilnya kesimpulannya akan diperoleh
setelah diolah atau dilakukan analisis terlebih dahulu. Teknik ini melibatkan
proses pengumpulan informasi atau fakta yang relevan dengan tujuan penelitian
(Bawono, 2006). Metode yang digunakan untuk mngumpulkan data dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

3.6.1 Metode Angket (quesionerre)

Menurut Sugiyono (2014) kuesioner merupakan teknik pengumpulan
data dengan memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk menjawab. Dalam pengumpulan data

menggunakan kuesioner, peneliti ingin mengetahui keputusan masyarakat
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dalam menabung di BPRS Bhakti Sumekar cabang Ganding. Untuk itu,
peneliti menggunakan pertanyaan-pertanyaan yang sesuai dengan indikator
yang telah ditentukan, yaitu Pengaruh Pengetahuan, Religiusitas, dan
Pelayanan terhadap minat masyarakat menjadi nasabah BPRS Bhakti
Sumekar Cabang Ganding. Dalam penelitian ini, digunakan jenis kuesioner
tertutup. Kuesioner ini telah menyediakan pilihan jawaban yang telah
ditentukan sehingga responden hanya perlu memilih jawaban yang paling
sesuai dengan pendapat atau pengalaman mereka (Arikunto, 2010).
3.6.2 Metode Studi Kepustakaan

Studi kepustakaan adalah suatu metode yang digunakan untuk
mengumpulkan informasi yang relevan dengan topik atau masalah yang
sedang diteliti. Dalam studi kepustakaan ini, peneliti mencari data dan
informasi dari berbagai sumber seperti buku artikel ilmiah dan jurnal
penelitian yang terkait dengan pengaruh pengetahuan, religiusitas, dan
pelayanan terhadap minat masyarakat menjadi nasabah di BPRS Bhakti

Sumekar Cabang Ganding.

Definisi Operasional Variabel
3.7.1 Pengetahaun (X1)

Pengetahuan konsumen mencakup segala informasi yang dimiliki
oleh konsumen tentang berbagai produk dan jasa, serta pengetahuan terkait
yang berkaitan dengan produk dan jasa tersebut, serta informasi yang
relevan dengan peran mereka sebagai konsumen (Mowen & Minor, 2002).

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi pengetahuan diantaranya;
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pendidikan, paparan media massa, sosial ekonomi (pendapatan), hubungan
sosial dan pengalaman.

Menurut Philip Khotler (dalam penelitian Rosyid dan Saidiah 2016),
pengetahuan mempengaruhi perilaku dalam pembelian produk atau jaasa
dan membagi pengetahuan menjadi embat jenis yaitu; pengetahuan tentang
karakteristik atau atribut produk, pengetahuan tentang manfaat produk,
pengetahuan tentang kepuasan, pengetahuan tentang konsep dasar Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah.

3.7.2 Religiusitas (X2)

Religiusitas adalah ekspresi dari dimensi religi yang dialami oleh
individu dalam batinnya. Religiusitas ini dapat direpresentasikan melalui
beberapa aspek yang menjadi panduan dalam menjalani kehidupan dengan
benar, sehingga manusia dapat mencapai kebahagiaan baik di dunia maupun
di akhirat.

Menurut Menurut Glock & Stark (dalam Ancok and Suroso 2008)
terdapat lima dimensi religiusitas yang dijabarkan menjadi; ideologis,
ritualistik, ekperiensial, intelektial dan konsekuensi.

3.7.3 Pelayanan (X3)

Pelayanan adalah suatu kondisi yang terus berubah dan memiliki
pengaruh terhadap produk, jasa, manusia, proses, dan lingkungan.
Pelayanan ini dapat memenuhi atau bahkan melebihi harapan yang dimiliki

oleh pelanggan. Menurut Tjiptono (2002), menyatakan bahwa service
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quality adalah pemenuhan kebutuhan dan keinginan pelanggan serta
ketepatan penyampaiannya untuk mengimbangi harapan pelanggan.

Terdapat lima indikator yang menurut Darwin dan Sondang (2014)
menjadi indikator yang dominan antara lain; reability, responsiveness,
assurance, empathy dan tangible.

3.7.4 Minat (Y)

Minat adalah respons yang muncul setelah seseorang menerima
rangsangan dari suatu produk yang diperhatikannya. Rangsangan tersebut
menimbulkan ketertarikan dalam mencoba produk tersebut, yang pada
akhirnya memicu keinginan untuk membeli produk tersebut (Kotler et al.,
2008).

Menurut Daniel Ortega & Anas Alhifni (dalam jurnal Windal and
Sofyan 2021), minat menabung memiliki empat indikator yang dapat
dijabarkan sebagai berikut; minat transaksi, minat referensi, minat

preferensi dan minat eksploratif.

Tabel 3. 1
Indikator Setiap Variabel Penelitian
No. Variabel Indikator Item
Pengetahuan | Karakteristik Saya mengetahui  produk-produk  Bank
(X1) produk Pembiayaan Rakyat Syariah
Menurut Manfaat produk | Saya mengetahui manfaat yang akan
1 Philip diperoleh  dari  produk-produk  Bank
Khotler Pembiayaan Rakyat Syariah
(dalam Kepuasan Saya merasa sistem yang digunakan Bank
penelitian terhadap produk | Pembiayaan Rakyat Syariah sudah sesuia
Rosyid dan dengan syariat Islam
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No. Variabel Indikator Item
Saidiah 2016) | Konsep  dasar | Saya mengetahui larangan riba dalam agama
Perbankan Islam
Syariah Saya mengetahui perbedaan antara Perbankan
Syariah dan Perbankan konvensional
Religiusitas Ideolegis Saya meyakini bahwa menggunakan jasa
(X2) (keyakinan) bank yang menerapkan prinsip syariah akan
Menurut memberikan saya keberkahan hidup
Glock & | Ritualistik Saya meyakini dengan menjadi nasabah
Start (dalam | (peribadatan) merupakan salah satu bentuk ibadah seperti
penelitian mengalokasikannya  untuk  kepentingan
Ancok  dan sumbangan sosial
Suroso 2008) | Intelektual Saya akan memilih menggunakan jasa salah
(pengetahuan) satu bank setelah memahami bahwa produk
2 yang ditawarkan merupakan produk yang
halal menurut syariat islam
Eksperiensial Saya memilih menajadi nasabah di Bank
(pengalaman) Pembiayaan Rakyat Syariah karena ingin
menjalankan prinsip syariat islam yaitu
dengan memilih produk yang tentu bebas riba
Konsekuensi Saya memilih menggunakan jasa Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah karena takut akan
siksa atas perilaku riba
Pelayanan Tangible Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
(X3) (berwujud) menyediakan sarana dan prasarana serta
Menurut komunikasi yang baik kepada nasabah
3 | Parasuraman | Reliability Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
dkk  (dalam | (kehandalan) memberikan pelayanan kepada nasabah
Darwin dan secara cepat dan akurat
Sondang Responsiveness | Karyawan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
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No. Variabel Indikator Item
2014) (ketanggapan) selalu siap untuk menanggapi permintaan
nasabah
Assurance Karyawan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
(Jjaminan) memiliki pengetahuan dan kompetensi yang
baik tentang syariat Islam serta kesopanan
dan perilaku yang dapat dipercaya
Emphaty Karyawan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
(empati) sangat memperhatikan kepentingan nasabah
Minat (Y) Traksaksional Saya tertarik dengan produk-produk Bank
Menurut Pembiayaan Rakyat Syariah
Ferdinan Referensional Saya memiliki keinginnan untuk
(2002) merekomendasikan teman-teman dan saudara-

saudara untuk menggunakan Bank

Pembiayaan Rakyat Syariah

Preferensi Saya lebih suka ~menggunakan Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah karena biaya
administrasinya yang lebih murah

Ekploratif Saya tertarik untuk mengikuti perkembangan

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah

3.8 Skala Pengukuran

Skala pengukuran menurut Sugiyono (2014) adalah kesepakatan yang

digunakan sebagai acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada
di dalam alat ukur. Sehingga alat ukur tersebut bila digunakan dalam pengukuran
akan mengkasilkan data kuantitatif. Dengan menggunakan skala pengukuran ini,
nilai dari variabel yang diukur menggunakan instrumen tertentu dapat
diungkapkan dalam bentuk angka. Pendekatan ini memberikan keuntungan dalam

hal keakuratan, efisiensi, dan komunikasi data. Dalam penelitian ini,
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menggunakan skala pengukuran Likert. Variabel yang akan diukur dipecah
menjadi indikator-indikator variabel, yang kemudian digunakan sebagai dasar
untuk menyusun item-item instrumen. Item-item tersebut dapat berupa pernyataan
atau pertanyaan yang akan dijawab oleh responden.

Setiap item instrumen yang menggunakan skala Likert memiliki rentang

dari sangat positif hingga sangat negatif, dengan berbagai alternatif jawaban:

1 = Sangat Tidak Setuju
2 = Tidak Setuju

3 = Setuju

4 = Sangat Setuju

3.9 Uji Insrumen

Instrumen penelitian merupakan alat yang dipergunakan untuk mengukur
fenomena yang diamati dalam bidang ilmu alam maupun sosial. Semua fenomena
ini secara khusus disebut sebagai variabel penelitian. Instrumen-instrumen yang
digunakan untuk mengukur variabel dalam ilmu alam telah tersedia dalam jumlah

yang banyak dan telah diuji untuk validitas dan reliabilitasnya (Sugiyono, 2014).

3.9.1 Uji Validitas

Uji validitas mengacu pada keabsahan suatu alat ukur dalam
mengukur konstruk yang diinginkan. Dalam penelitian yang melibatkan
variabel yang tidak dapat diukur secara langsung, penting untuk memastikan
bahwa alat ukur tersebut valid agar hasil penelitian memiliki kepercayaan
yang tinggi. Menurut Nikolaus Duli (2019), validitas adalah kriteria yang

paling kritis dan menunjukkan sejauh mana suatu instrumen mengukur apa
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yang seharusnya diukur. Dengan kata lain, validitas adalah sejauh mana
perbedaan yang ditemukan dengan alat ukur mencerminkan perbedaan yang
sebenarnya di antara hal-hal yang diuji.

Penentuan validitas dapat dilakukan dengan membandingkan nilai r
hitung dengan nilai r prduct moment (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) atau r tabel.
Dasar pengambilan keputusannya adalah jika nilai r hitung lebih tinggi
daripada r tabel yang ditentukan, maka item-item pernyataan dianggap
valid. Sebaliknya jika nilai r hitung lebih rendah daripada nilai r tabel yang

ditentukan, maka data tersebut dianggap tidak valid.

3.9.2 Uji Reliabilitas

Menurut Sugeng (2022), reliabilitas instrumen pengukuran adalah
sejauh mana Kkonsistensi sebuah instrumen pengukuran (instrumen
penelitian) dalam mengukur variabel yang diteliti. Sebuah instrumen
pengukuran dikatakan reliabel jika instrumen tersebut digunakan berulang
untuk mengukur variabel yang sama yang hasilnya sama atau jika instrumen
tersebut digunakan oleh orang yang berbeda untuk mengukur variabel yang
sama hasilnya akan sama.

Untuk menguji tingkat reliabilitas instrumen dalam penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan teknik cronbach alpha untuk skala
bertingkat dengan Kriteria keputusan jika koefisien reliabilitas > 0.60 maka
intrumen penelitian dikatakan reliabel. Semakin nilai alphanya mendekati 1

maka nilai reliabilitas datanya semakin terpercaya (Duli, 2019).
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Tabel 3. 2
Kategori Koefisien Reliabilitas

Interval Kriteria

< 0,200 Sangat rendah
0,2-0,399 Rendah

0,4 -0,599 Cukup

0,600 — 0,799 Tinggi
0,9-1,00 Sangat tinggi

Sumber: (Duli, 2019)
3.10 Analisis Data
Analisis data merupakan salah satu bagian dari proses penelitian. Analisis
data berarti menginterpretasikan data-data yang telah dikumpulkan dari lapangan
dan telah diolah sehingga menghasilkan informasi tertentu (Juliandi & Irfan,

2013). Berikut analisi dala yang disertakan dalam penelitian ini:

3.10.1 Uji Asumsi Klasik
Model regresi yang baik adalah model yang memenuhi uji asumsi
klasik, yang meliputi asumsi normalitas data, ketiadaan multikolinieritas,
tidak adanya heteroskedastisitas, ketiadaan autokorelasi, dan terpenuhinya
asumsi linieritas. Dalam penelitian ini, dilakukan uji asumsi Kklasik yang
terdiri dari uji normalitas, uji multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas.
1. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk memeriksa apakah data
mengikuti distribusi normal atau tidak. Dalam konteks model regresi,
uji normalitas berguna untuk memastikan bahwa asumsi normalitas

terpenuhi. Salah satu metode yang dapat digunakan adalah melihat
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normal probability plot, yang membandingkan distribusi kumulatif data
dengan distribusi kumulatif dari distribusi normal. Distribusi normal
akan membentuk garis lurus diagonal dan ploting data akan
dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi data normal, maka
data akan mengikuti garis normal. Apabila data tersebar di sekitar
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi
memenuhi asumsi normalitas. Apabila data tersebar jauh dari garis
diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas
(Ghazali, 2006).

Selain menggunakan kurva probability plot, uji normalitas juga
dapat dilakukan dengan metode uji kolmogorov smirnov. Sebagaimana
uji beda pada biasanya, jika nilai signifikansi dibawah 0,05 maka
terdapat perbedaan yang signifikan, artinya data yang diuji mempunyai
perbedaan yang signifikan dengan data normal baku, berarti data
tersebut tidak normal. Jika nilai signifikansi di atas 0,05 maka tidak
terdapat perbedaan yang signifikan, artinya data yang diuji tidak
terdapat perbedaan yang signifikan dengan data normal baku, berarti
data tersebut normal.

2. Uji Multikolinieritas

Tujuan penggunaan uji  multikolinieritas adalah untuk
mengidentifikasi apakah terdapat korelasi antara variabel bebas atau
tidak pada model regresi. Model regresi dikatakan baik jika tidak terjadi

korelasi antar variabel independen. Adanya gejala multikolinieritas,
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menyebabkan sulithya memisah masing-masing variabel independen
yang mempengaruhi variabel dependen (Wiratna, 2015).

Dalam mendeteksi multikolinieritas, dapat menggunakan
metode Tolerance dan Value Inflatin Factor (VIF). Jika nilai Tolerance
> 0,10 atau VIF < 10, maka tidak terjadi multikolinieritas. Sebaliknya,
jika nilai Tolerance < 0,10 atau VIF > 10, maka terjadi
multikolinieritas.

3. Uji Heteroskedastisitas

Dalam regresi, salah satu asumsi yang harus dipenuhi adalah
bahwa varian residual dari suatu pengamatan ke pengamatan lain tidak
memiliki pola tertentu (Santosa & Ashari, 2005). Uji heteroskedastisitas
bertujuan untuk menentukan apakah ada pola sistematis dalam varians
residual yang dapat mempengaruhi validitas hasil analisis regresi
(Sunyoto, 2012). Untuk mengetahui ada tidaknya gejala
heteroskedastisitas, dapat dilakukan dengan metode scatterplot. Jika
scatterplot menyebar secara acak di atas dan di bawah 0 pada sumbu Y
atau titik-titik menyebar, maka berarti tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas. Untuk uji statistik yang dapat digunakan adalah
dengan uji Glejser. Dasar pengambilan keputusan pada uji Glefser ini
adalah jika nilai signifikan > 0,05, maka tidak terjadi heteroskedastisitas

dan sebaliknya (Duli, 2019).
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3.10.2 Uji Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengukur
hubungan antara satu variabel dependen dengan dua atau lebih variabel
independen. Menurut Wulansari (2016), persamaan regresi linier berganda
dapat dikatakan linier jika dapat dinyatakan dalam bentuk persamaan
matematika yang melibatkan koefisien regresi dan variabel-variabel
independen dengan derajat yang linear. Dalam penelitian ini menggunakan
minat sebagai variabel dependen. Sedangkan variabel independen adalah
pengetahuan, religiusitas, dan pelayanan.

Persamaan umum dari regresi linier berganda adalah sebagai berikut:

Y=a+biXs+bXo+b3Xz+e

Keterangan:
Y = Minat masyarakat menjadi nasabah BPRS Bhakti Sumekar cabang

Ganding (variabel dependen)

a = Konstanta

b1 = Koefisen variabel pengetahuan

b. = Koefisen variabel religiusitas

bs = Koefisen variabel pelayanan

X1 = Pengetahuan (variabel independen)
X2 = Religiusitas (variabel independen)
X3z = Pelayanan (variabel independen)

e = error (tingkat kesalahan)
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3.10.3 Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk menguji nilai-nilai statistik, mean, dan
proporsi dari satu atau dua sampel yang sedang diteliti. Tujuan dari
pengujian ini adalah untuk menentukan apakah hipotesis awal dapat
diterima atau ditolak berdasarkan bukti statistik yang ada dan hasil
pengujian akan memberikan informasi apakah data yang diperoleh
mendukung atau menolak hipotesis awal (Sunyoto, 2012).

1. Uji Parsial (Uji t)

Penggunaan Uji parsial dapat mengevaluasi sejauh mana
kontribusi setiap variabel independen yang secara individual
menjelaskan variasi variabel dependen. Uji t melibatkan perbandingan
nilai signifikansi. Dengan nilai signifikansi kurang dari 0,05,
mengindikasikan variabel independen berdampak signifikan pada
variabel dependen secara parsial. Sebaliknya, jika nilai signifikansi >
0,05, menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh parsial yang
signifikan antara variabel independen dan variabel dependen. Selain itu,
uji t juga dapat dilakukan dengan membandingkan nilai t hitung dengan
t tabel.

Langkah-langkah pengujian:

a. Menentukan Ho dan Ha (hipotesis alternatif)
i. Ho = Variabel X1 tidak berpengaruh secara signifikan

terhadap .
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H: = Variabel X1 berpengaruh secara signifikan terhadap
Y.
ii. Ho = Variabel X2 tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap Y.
H> = Variabel X2 berpengaruh secara signifikan terhadap
Y.
iii. Ho = Variabel X3 tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap Y.
Hs = Variabel X3 berpengaruh secara signifikan terhadap
Y.
b. Mencari nilai t tabel
T tabel diperoleh dengan menggunakan acuan, t tabel = [a; (df =
n — k)] dengan taraf signifikansi a = 5%, maka diperoleh nilai
(0,05;91)
c. Pengambilan keputusan
Jika nilai t hitung > nilai t tabel, maka kita akan menolak
hipotesis nol (HO) dan menerima hipotesis alternatif (Ha). Ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
variabel independen secara individual terhadap variabel
dependen
Jika nilai t hitung < nilai t tabel, maka menolak hipotesis
alternatif (Ha) dan menerima hipotesis nol (H0). Ini

menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan
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antara variabel independen secara individual terhadap variabel

dependen.

2. Uji Simultan (Uji F)

Penggunaan uji simultan dimaksudkan untuk mengetahaui dan
mengevaluasi dampak dari variabel independen secara simultan
(bersama-sama) terhadap peningkatan atau penurunan variabel
dependen. Hasil uji F dapat ditemukan dalam tabel ANOVA sebagai
bagian dari analisis statistik. Metode untuk menentukan uji F adalah
dengan membandingkan nilai signifikansi. Jika nilai signifikan yang
diperoleh kurang dari 0,05, maka bukti yang menyatakan bahwa
variabel independen secara simultan mempengaruhi variabel dependen
telah didapatkan. Sedangkan, apabila nilai yang diperoleh lebih tinggi
dari0,05, maka bukti bahwa variabel independen secara simultan tidak
mempengaruhi variabel dependen telah didapatkan. Uji F juga dapat
dilakukan dengan membandingkan nilai F hitung dengan nilai F tabel.

Langkah-langkah pengujian:

a. Menentukan hipotesis

HO = Variabel independen secara bersama-sama tidak
berpengaruh terhadap variabel dependen.
H1 = Variabel independen secara bersama-sama berpengaruh

terhadap variabel dependen.



59

b. Mencari nilai F tabel

Acuan penetuan F tabel yaitu, F tabel = [df (N1) = k — 1 ; (df

(N2) = n — k)]. Dengan taraf signifikansi 5%, maka diperoleh

nilai (3;91)

c. Pengambilan keputusan

Apabila nilai F hitung > nilai F tabel, maka dapat menolak

hipotesis nol (HO) dan menerima hipotesis alternatif (H1). Ini

menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara variabel
independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen.

Jika nilai F hitung < nilai F tabel, maka menolak hipotesis

alternatif (H1) dan menerima hipotesis nol (H0). Ini

menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan
antara variabel independen secara bersama-sama terhadap
variabel dependen.

3. Koefisien Determinasi (Uji R2)

Uji R2 digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana variabel
independen dapat menjelaskan pengaruhnya terhadap variabel dependen
dalam model regresi. Dalam menghitung koefisien determinasi, Kita
mengevaluasi sejauh mana variasi atau perubahan dalam variabel
dependen (Y) dapat dijelaskan oleh variasi atau perubahan dalam
variabel independen (X1, X2, ..., Xn). Untuk melihat hasil uji R2, kita

dapat mengacu pada tabel Model Summary dalam analisis statistik.
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Ciri-ciri nilai R2 (Bawono, 2006) adalah sebagai berikut:
a. Besarnya nilai koefisien determinasi terletak antara 0 sampai 1.
b. Nilai nol menunjukkan tidak adanya hubungan antara variabel
independen dengan variabel dependen.
c. Nilai 1 menunjukkan adanya hubungan yang sempurna antara

variabel independen dengan variabel dependen.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian
4.1.1. Karakteristik Responden
1. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dibagi
menjadi dua bagian vyaitu laiki-laki dan perempuan yang dapat
dijelaskan pada gambar dibawah ini:

Gambar 4.1
Karakteristik Responden Berdasarkan Gender

Jenis Kelamin

B Laki-Laki

B Perempuan

Sumber; Diolah oleh penulis, 2023

Gambar 4.1 menunjukkan bahwa mayoritas nasabah BPRS
Bhakti Sumekar cabang Ganding yang menjadi responden adalah laki-
laki. Hal ini terlihat dari persentase responden laki-laki yang mencapai
71% dari total sampel atau berjumlah 67 orang. Sementara itu, jumlah

responden perempuan adalah 28 orang atau sebesar 29% dari total

61
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sampel. Maka dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden pada
sampel penelitian ini adalah nasabah dengan jenis kelamin laki-laki.
2. Karakteristik responden berdasarkan usia

Karakteristik responden berdasarkan usia dibagi menjadi empat
bagian yaitu rentang usia 17 — 26 tahun, rentang usia 27 — 36 tahun,
rentang usia 37 — 46 tahun, dan rentang usia 47 — 60 tahun, yang dapat
dijelaskan pada gambar dibawah ini:

Gambar 4. 2
KarakteristikResponden Berdasarkan Usia

Usia

4%

W17 - 26 Tahun
40% H 27 - 36 Tahun

(]
37 - 46 Tahun

H 47 - 60 Tahun

Sumber; Diolah oleh penulis, 2023

Gambar 4.2 menunjukkan bahwa mayoritas nasabah BPRS
Bhakti Sumekar cabang Ganding yang menjadi responden adalah
nasabah yang berada berada pada rentang usia 37-46 tahun. Hal ini
terlihat dari persentase responden dengan rentang usia 37-46 tahun yang
mencapai 40% dari total sampel atau berjumlah 38 orang. Responden
dengan rentang usia antara 17-26 tahun memiliki persentase sebesar

31% dari total sampel atau berjumlah 29 orang. Responden dengan
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rentang usia antar 27-36 tahun memiliki persentase sebesar 25% dari
total sampel atau berjumlah 24 orang. Sedangkan 4% dari total sampel
atau sebanyak 4 orang memiliki usia antara 47-60 tahun. Maka dapat
disimpulkan bahwa mayoritas responden pada sampel penelitian ini
adalah nasabah berusia dalam rentang antara 37-46 tahun.
3. Karakteristikresponden berdasarkan pendidikan terakhir
Karakteristik responden berdasarkan riwayat pendidikan terakhir
dibagi menjadi empat bagian yaitu SD, SMP/sederajad, SMA/sederajad,
dan sarana S1/S2/S3, yang dapat dijelaskan pada gambar dibawah ini:

Gambar 4. 3
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Pendidikan Terakhir

1%

HSD
B SMP/Sederajad
SMA/Sederajad
55% M Sarjana S1/52/S3

Sumber; Diolah oleh penulis, 2023

Gambar 4.3 menunjukkan bahwa mayoritas nasabah BPRS
Bhakti Sumekar cabang Ganding yang menjadi responden adalah
nasabah yang memiliki riwayat pendidikan terakhir SMA/sederajad.

Hal ini terlihat dari persentase responden dengan riwayat pendidikan
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terakhir SMA/sederajad yang mencapai 55% dari total sampel atau
berjumlah 52 orang. Responden dengan persentase terbanyak kedua
adalah nasabah dengan riwayat pendidikan terakhir sarjana (S1/S2/S3)
yang mencapai 39% dari total sampel atau berjumlah 37 orang. Tercatat
sebesar 5% dari total sampel atau sebanyak 5 orang memiliki riwayat
pendidikan terakhir SMP/sederajad. Sedangkan hanya terdapat 1 orang
responden yang memiliki riwayat pendidikan terakhir SD/sederajad,
yang menyumbang 1% dari total sampel. Maka dapat disimpulkan
bahwa mayoritas responden pada sampel penelitian ini adalah nasabah
yang memiliki riwayat pendidikan terakhir SMA/sederajad.
4. Karakteristikresponden berdasarkan pekerjaan

Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan dibagi menjadi
sembilan bagian yaitu guru, ibu rumah tangga, pelajar, PNS, pedagang,
pewagai swasta, perangkat desa, petani, dan wirausaha, yang dapat

dijelaskan pada gambar dibawah ini:
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Gambar 4. 4
KarakteristikResponden Berdasarkan Pekerjaan

Pekerjaan

N Guru

M [bu Rumah Tangga

W Pelajar

M PNS

M Pedagang

B Pegawai Swasta
Perangkat Desa

Petani

Wirausaha

Sumber; Diolah oleh penulis, 2023

Gambar 4.4 menunjukkan bahwa mayoritas nasabah BPRS
Bhakti Sumekar cabang Ganding yang menjadi responden adalah
nasabah yang memiliki mata pencaharian sebagai pedagang dan
perangkat desa. Hal ini terlihat dari persentase responden yang
memiliki mata pencaharian sebagai pedagang dan perangkat desa
mencapai 16% dari total sampel atau berjumlah 15 orang. Sementara
pekerjaan sebagai guru mencapai 15% dari total sampel atau 14 orang.
Responden yang bekerja sebagai pelajar mencapai 13% dari total
sampel atau 12 orang. Pekerjaan sebagai wirausaha memiliki persentase
yang sama dengan pegawai swasta, yaitu 11% dari total sampel atau 11
orang. Responden yang bekerja sebagai petani memiliki persentase
sebesar 9% dari total sampel atau 9 orang. Responden dengan status

pekerjaan sebagai ibu rumah tangga memiliki persentase sebesar 6%
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dari total sampel atau 6 orang. Pekerjaan sebagai PNS memiliki
persentase paling rendah, yaitu 2% dari total sampel atau 2 orang. Maka
dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden pada sampel penelitian
ini adalah nasabah yang memiliki memilik mata pencaharian sebagai
pedagang.
5. Karakteristik responden berdasarkan status perkawinan

Karakteristik responden berdasarkan status perkawinan dibagi
menjadi dua bagian sudah mennikah dan belum menikah, yang dapat
dijelaskan pada gambar dibawah ini:

Gambar 4.5
Karakteristik Responden Berdasarkan Status Perkawinan

Status Perkawinan

B Sudah Menikah

B Belum Menikah

Sumber; Diolah oleh penulis, 2023
Gambar 4.5 menunjukkan bahwa mayoritas nasabah BPRS

Bhakti Sumekar cabang Ganding yang menjadi responden adalah
nasabah yang sudah menikah atau berkeluarga. Hal ini terlihat dari
persentase responden yang sudah menikah mencapai 73% dari total

sampel atau berjumlah 69 orang. Sementara itu, terdapat 26 responden
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atau sebesar 27% dari total sampel dengan status belum menikah. Maka

dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden pada sampel penelitian

ini adalah nasabah dengan status sudah menikah.

6. Karakteristik responden berdasarkan jumlah pendapatan perbulan
Karakteristik responden berdasarkan jumlah pendapatan dibagi

menjadi empat bagian yaitu dibawah Rpl juta, Rpl — 2 juta, Rp3 — 4,

dan diatas Rp5 juta, yang dapat dijelaskan pada gambar dibawah ini:

Gambar 4. 6

Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Pendapatan
Perbulan

Jumlah Pendapatan Perbulan

4% 0%

m Dibawah Rp1 juta

B Rpl-2juta
Rp3-4juta

B Diatas Rp5 juta

Sumber; Diolah oleh penulis, 2023
Gambar 4.6 menunjukkan bahwa mayoritas nasabah BPRS

Bhakti Sumekar cabang Ganding yang menjadi responden adalah
nasabah yang memiliki pendapatan perbulan berkisar Rp1-2 juta. Hal
ini terlihat dari persentase responden dengan pendapatan perbulan
berkisar Rp1-2 juta mencapai 59% dari total sampel atau berjumlah 56
orang. Sementara itu, responden dengan persentase tertinggi kedua

adalah nasabah yang memiliki pendapatan per bulan dibawah Rpl juta
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yang mencapai 37% dari total sampel atau berjumlah 35 orang. Tersisa
4% dari total sampel atau berjumlah 4 orang merupakan nasabah
dengan pendapatan per bulan berkisar Rp3-4 juta. Tidak ada responden
yang memiliki pendapatan bulanan di atas Rp5 juta, sehingga
persentasenya adalah 0% atau tidak ada.Makadapat disimpulkan bahwa
mayoritas responden pada sampel penelitian ini adalah nasabah dengan

pendapatan per bulan berkisar Rp1-2 juta.

4.1.2. Gambaran Umum Variabel
4.1.3.1. Deskripsi Data
Hasil dari tanggapan responden secara umum terhadap masing-
masing variabel variabel; variabel X1 (Pengetahuan), X2 (Religiusitas),
dan X3 (Pelayanan) terhadap variabel Y (Minat), akan dijelaskan pada
tabel distribusi item di bawah ini:
1. Pengetahuan (X1)
Pada variabel pengetahuan terdapat 4 indikator dengan 5
pertanyaan yaitu diantaranya karakteristik produk (X1.1), manfaat
produk (X1.2), kepuasan terhadap produk (X1.3), dan konsep dasar

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (X1.4 dan X1.5).
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Gambar 4. 7

Dostribusi Frekuensi Item Pengetahuan (X1)
70 59 60 62
60
50
40
30
20
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0

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5

HSTS MTS mS WSS M Mean

Sumber: Diolah melalui SPSS 16.0, (2023)

Informasi yang tertera pada gambar 4.7 menyatakan bahwa
item dengan nilai rata-rata tertinggi atau pernyataan yang paling
sesuai dengan responden adalah item X1.4 dengan rincian nilai
frekuensi; sangat tidak setuju berjumlah 0 (0,0%), tidak setuju
berjumlah 26 (27,4%), setuju berjumlah 49 (51,6%) dan sangat
setuju berjumlah 20 (21,1%). Sementara item dengan nilai rata-rata
terendah atau pernyataan paling tidak sesuai dengan responden
adalah item X1.2 dengan dengan rincian nilai frekuensi; sangat tidak
setuju berjumlah 18 (18,9%), tidak setuju berjumlah 59 (62,1%),
setuju berjumlah 16 (16,8%) dan sangat setuju berjumlah 2 (2,1%)
dan X1.5 dengan rincian nilai frekuensi; sangat tidak setuju
berjumlah 27 (28,4%), tidak setuju berjumlah 47 (49,5%), setuju
berjumlah 18 (18,9%) dan sangat setuju berjumlah 3 (3,2%). Dengan
demikian item pernyataan X1.4 menunjukkan pengaruh yang kuat

terhadap variabel pengetahuan. Dan sebaliknya, item pernyataan
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X1.2 dan X1.5 menunjukkan bahwa item tersebut memiliki pengaruh
yang kurang kuat terhadap variabel pengetahuan.
2. Religiusitas (X2)

Pada variabel religiusitas terdapat 5 indikator dengan 5
pertanyaan yaitu diantaranya ideologis (X2.1), ritualistik (X2.2),

intelektual (X2.3), eksperiensial (X2.4) dan konsekuensi (X2.5).

Gambar 4. 8
Distribusi Frekuensi Item Religiusitas (X2)
100
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80 68 66
60 50
3941 42
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20 I
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Sumber: Diolah melalui SPSS 16.0, (2023)

Informasi yang tertera pada gambar 4.8 menyatakan bahwa
item dengan nilai rata-rata tertinggi atau pernyataan yang paling
sesuai dengan responden adalah item X2.3 dengan rincian nilai
frekuensi; sangat tidak setuju berjumlah 0 (0,0%), tidak setuju
berjumlah 3 (3,2%), setuju berjumlah 50 (52,6%) dan sangat setuju
berjumlah 42 (44,2%). Sementara item dengan nilai rata-rata
terendah atau pernyataan paling tidak sesuai dengan responden
adalah item X2.2 dengan rincian nilai frekuensi sangat tidak setuju

berjumlah 4 (4,2%), tidak setuju berjumlah 39 (41,1%), setuju
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berjumlah 41 (43,2%) dan sangat setuju berjumlah 11 (11,6%).
Dengan demikian item pernyataan X2.3 menunjukkan pengaruh
yang kuat terhadap variabel religiusitas. Dan sebaliknya, item
pernyataan X2.2 menunjukkan bahwa item tersebut memiliki
pengaruh yang kurang kuat terhadap variabel religiusitas.
3. Pelayanan (X3)

Pada variabel pelayanan terdapat 5 indikator dengan 5
pertanyaan yaitu diantaranya tangibel (X3.1), reliability (X3.2),
responsiveness (X3.3), assurance (X3.4) dan emphaty (X3.5).

Gambar 4.9
Distribusi Frekuensi Item Pelayanan (X3)
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Sumber: Diolah melalui SPSS 16.0, (2023)

Informasi yang tertera pada gambar 4.9 menyatakan bahwa
item dengan nilai rata-rata tertinggi atau pernyataan yang paling
sesuai dengan responden adalah item X3.1 dengan rincian nilai
frekuensi; sangat tidak setuju berjumlah 0 (0,0%), tidak setuju
berjumlah 0 (0,0%), setuju berjumlah 44 (46,3%) dan sangat setuju

berjumlah 51 (53,7%). Item X3.3,X3.4, dan X3.5, dengan nilai yang
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sama menjadi item dengan dengan nilai rata-rata terendah atau
pernyataan paling tidak sesuai dengan responden dengan rincian
nilai frekuensi sangat tidak setuju berjumlah 0 (0,0%), tidak setuju
berjumlah 0 (0,0%), setuju berjumlah 60 (63,2%) dan sangat setuju
berjumlah 35 (36,8%). Dengan demikian item pernyataan X3.1
menunjukkan pengaruh yang kuat terhadap variabel pelayanan. Dan
sebaliknya, item pernyataan X3.3 menunjukkan bahwa item tersebut
memiliki pengaruh yang kurang kuat terhadap variabel pelayanan.
4. Minat (Y)

Pada variabel minat terdapat 4 indikator dengan 5 pertanyaan
yaitu diantaranya transaksional (Y.1), referensional (Y.2), preferensi
(Y.3), dan eksploratif (Y.4).

Gambar 4. 10
Distribusi Frekuensi Item Minat (Y)
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Sumber: Diolah melalui SPSS 16.0, (2023)

Informasi yang tertera pada gambar 4.10 menyatakan bahwa
item dengan nilai rata-rata tertinggi atau pernyataan yang paling

sesuai dengan responden adalah item Y.3 dengan rincian nilai



73

frekuensi; sangat tidak setuju berjumlah 0 (0,0%), tidak setuju
berjumlah 23 (24,2%), setuju berjumlah 69 (72,6%) dan sangat
setuju berjumlah 3 (3,2%). Sementara item dengan nilai rata-rata
terendah atau pernyataan paling tidak sesuai dengan responden
adalah item Y.2 dengan rincian nilai frekuensi sangat tidak setuju
berjumlah 5 (5,3%), tidak setuju berjumlah 54 (56,8%) setuju
berjumlah 35 (36,8%) dan sangat setuju berjumlah 1 (1,1%). Dengan
demikian item pernyataan Y.3 menunjukkan pengaruh yang kuat
terhadap variabel minat. Dan sebaliknya, item pernyataan Y.2
menunjukkan bahwa item tersebut memiliki pengaruh yang kurang
kuat terhadap variabel minat.
4.1.3.2. Pengujian Validitas dan Reliabilitas

1. Uji Validitas

Untuk menentukan tingkat validitas suatu data, dapat diketahui
dengan melihat nilai r hitung yang kemudian dibandingkan dengan
nilai r pruduct moment moment [(a; n — 2), n = jumlah sampel] atau
r tabel dengan taraf signifikansi 5% atau 0,05. Jika nilai r hitung
lebih besar daripada nilai r tabel yang sesuai dengan tingkat
signifikansi yang ditetapkan, maka data tersebut dapat dianggap
valid. Dalam kasus ini, dengan total 95 responden, diperoleh nilai r
tabel sebesar 0,2017. Oleh karena itu, setiap item pernyataan dapat

dikatakan valid jika hasil uji validitas mereka menghasilkan nilai
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korelasi (r hitung) yang lebih besar dari 0,2017. Hasil pengujian uji

validitas dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4. 1
Uji Validitas Semua Variabel
. Item r
Variabel _ rtabel | Keterangan
pertanyaan | hitung

X1.1 0,837 0,2017 Valid
X1.2 0,783 | 02017 Valid

Pengetahuan i :
(x1) X1.3 0,256 0,2017 Valid
X1.4 0,564 0,2017 Valid
X1.5 0,789 0,2017 Valid
X2.1 0,429 0,2017 Valid
o X2.2 0,269 | 02017 Valid

Religiusitas i :
(x2) X2.3 0,389 0,2017 Valid
X2.4 0,523 0,2017 Valid
X2.5 0,455 0,2017 Valid
X3.1 0,432 0,2017 Valid
X3.2 0,260 | 02017 Valid

Pelayanan ! :
(x3) X3.3 0,334 0,2017 Valid
X3.4 0,353 0,2017 Valid
X35 0,448 0,2017 Valid
Y.l 0,687 0,2017 Valid
Y.2 0,626 Valid

Minat (Y) 0,2017 _
Y.3 0,555 0,2017 Valid
Y.4 0,693 0,2017 Valid

Sumber: Diolah melalui SPSS 16.0, (2023)

Dari tabel 4.1 diatas, terlihat bahwa semua item pernyataan

yang diberikan kepada 95 responden menghasilkan nilai r hitung

yang lebih besar daripada r tabel. Berdasarkan hal ini, dapat
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disimpulkan bahwa semua item pernyataan tersebut Ilulus uji
validitas. Dengan kata lain, semua item pernyataan dalam penelitian
ini dapat dianggap valid dan relevan untuk digunakan dalam analisis
lebih lanjut.
2. Uji Reliabilitas

Untuk mengetahui tingkat reliabilitas dapat dilakukan dengan
menggunakan metode Cronbach’s Alpha 0 sampai 1. Apabila nilai
Cronbach’s Alpha > 0,600 maka dapat dikatakan reliabel. Hasil

pengujian uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4. 2
Hasil Uji Reliabilitas
. Cronbach’s Std.
Variabel Keterangan
Alpha Value
Pengetahuan 0,835 0,600 Reliabel
Religiusitas 0,635 0,600 Reliabel
Pelayanan 0,610 0,600 Reliabel
Minat 0,815 0,600 Reliabel

Sumber: Diolah melalui SPSS 16.0, (2023)

Dari tabel 4.2 diatas, dapat dilihat bahwa nilai reliabilitas uji
untuk setiap variabel adalah sebagai berikut: pengetahuan (0,835),
religiusitas (0,635), pelayanan (0,610), dan minat (0,815). Secara
keseluruhan, semua nilai reliabilitas tersebut lebih besar dari 0,600.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa semua item pernyataan
dalam penelitian ini sudah reliabel atau memiliki tingkat reliabilitas

yang baik dan dapat diandalkan.
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4.1.3.3. Hasil Analisis Data
1. Uji Asumsi Klasik
Setelah memenuhi uji validitas dan uji reliabilitas, maka
dilanjutkan dengan uji asumsi Kklasik yaitu uji normalitas, uji
multikolinieritas dan uji heteroskedastisitas.
a. Uji Normalitas
Untuk mengetahui tingkat kenormalan data, dapat
menggunakan beberapa metode. Salah satunya adalah dengan
mengamati pola sebaran titik-titik pada grafik Normal Probability
Plot. Data dianggap normal jika titik-titiknya tersebar sejajar
dengan garis diagonal. Selain itu, uji normalitas Kolmogorov-
Smirnov juga dapat digunakan, di mana jika nilai signifikansi
lebih besar dari 0,05, maka data tersebut dapat dikatakan
memenuhi asumsi normalitas. Namun, jika nilai signifikansi
kurang dari 0,05, maka data tidak memenuhi asumsi normalitas.
Hasil uji normalitas dalam penelitian ini dapat dilihat pada

gambar sebagai berikut:
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Gambar 4. 11
Normal Probability Plot
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Sumber: Diolah melalui SPSS 16.0, (2023)

Dari gambar Normal Probablility Plot (gambar 4.11),
menampilkan sebaran titik-titik mengikuti garis diagonal. Dapat
diartikan bahwa penelitian ini telah memenuhi asumsi uji
normalitas. Hal ini dapat dibuktikan dengan uji Kolmogorov-

Smirnov yang dapat dilihat pada tabel sebagai berikut

Tabel 4. 3
Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov
Sig. (2-tailed) Signifikansi Keterangan
0,437 0,05 Normal

Sumber: Diolah melalui SPSS 16.0, (2023)

Dari tabel 4.3 di atas, terlihat bahwa nilai signifikansi
sebesar 0,437, lebih besar dari 0,05 atau nilai signifikasi yang
telah ditetapkan. Dengan demikian, dapat disimpulkan data dalam
peneltian ini dinyatakan terdistribusi normal dan memenuhi

asumsi normalitas. Ini berarti data penelitian tidak menunjukkan
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kecenderungan signifikan untuk melenceng dari distribusi normal
yang diharapkan.
b. Uji Multikolinieritas

Suatu penelitian dikatakan baik jika data yang digunakan
tidak mengalami masalah multikolinieritas. Gejala
multikolinieritas dapat diketahui melalui nilai tolerance dan VIF
(Variance Inflation Factor) untuk setiap variabel. Jika nilai
tolerance untuk setiap variabel lebih dari 0,1, atau nilai VIF
kurang dari 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
gejala  multikolinieritas dalam data tersebut. Hasil uji
multikolinieritas dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4. 4
Hasil Uji Multikolinieritas

Variabel Collinierity Statistics
Tolerance VIF
Pengetahuan 0,753 1,328
Religiusitas 0,774 1,293
Pelayanan 0,939 1,065

Sumber: Diolah melalui SPSS 16.0, (2023)

Dari tabel 4.4 di atas, terlihat bahwa nilai toleransi untuk
setiap variabel independen adalah lebih besar dari 0,1, atau nilai
VIF kurang dari 10. Berdasarkan hal ini, dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat korelasi yang signifikan antara variabel
independen, atau dengan kata lain, tidak ada gejala

multikolinieritas. Oleh karena itu, model regresi yang digunakan
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dalam penelitian ini dapat dianggap baik dalam hal mengatasi
masalah multikolinieritas antara variabel independen.
c. Uji Heteroskedastisitas

Untuk menentukan apakah terjadi heteroskedastisitas atau
tidak, dapat menggunakan metode scatterplot yang melibatkan
pengamatan pola titik-titik data pada grafik. Pola yang tidak jelas,
seperti gelombang, pelebaran, atau penyempitan, dapat
menunjukkan adanya heteroskedastisitas. Selain itu, penyebaran
titik-titik di atas dan di bawah angka O pada sumbu Y juga bisa
menjadi indikator adanya heteroskedastisitas. Selain metode
scatterplot, uji Glejser juga dapat digunakan untuk menguji
keberadaan heteroskedastisitas. Dalam uji  Glejser, nilai
signifikansi di atas 0,05 menunjukkan bahwa tidak ada
heteroskedastisitas, sedangkan nilai signifikansi di bawah 0,05

menunjukkan adanya heteroskedastisitas
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Hasil uji  heteroskedastisitas menggunakan metode
scatterplot dapat dilihat dalam gambar berikut:

Gambar 4. 12
Hasil Uji Heteroskedastisitas Scatterplot
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Sumber: Diolah melalui SPSS 16.0, (2023)

Berdasarkan scatterplot yang terlihat pada Gambar 4.8,
terdapat pola yang tidak jelas dengan adanya gelombang,
pelebaran, dan penyempitan. Terdapat titik-titik yang tersebar di
atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Dari observasi ini,
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas
pada model regresi. Penyimpulan ini dapat diperkuat dengan hasil

uji Glejser yang terdokumentasikan dalam tabel berikut:

Tabel 4.5
Hasil Uji Glejser
Variabel Sig. Hasil
Pengetahuan 0,468 Tidak terjadi heteroskedastisitas
Religiusitas 0,767 Tidak terjadi heteroskedastisitas
Pelayanan 0,128 Tidak terjadi heteroskedastisitas

Sumber: Diolah melalui SPSS 16.0, (2023)
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Berdasarkan tabel 4.5 di atas, nilai signifikansi untuk setiap
variabel adalah lebih dari 0,05. Oleh Kkarena itu, dapat
disimpulkan bahwa dalam model regresi ini tidak terdapat gejala
heteroskedastisitas.

. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan dengan tujuan
untuk mengukur sejauh mana pengaruh masing-masing variabel,
yaitu pengetahuan, religiusitas, dan pelayanan, terhadap minat
seseorang untuk menjadi nasabah Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah. Hasil dari uji regresi linier berganda dapat dilihat pada
tabel sebagai berikut:

Tabel 4. 6
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Unstandardizer Standardized
Model Coefficiens Coefficiens t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) -2,763 1,893 -1,460 | 0,148
Pengetahuan | 0,369 0,064 0,478 5,734 | 0,000
Religiusitas 0,322 0,096 0,276 3,361 | 0,001
Pelayanan 0,233 0,093 0,186 2,489 | 0,015

Sumber: Diolah melalui SPSS 16.0, (2023)

Pada tabel 4.6 di atas, persamaan dari regresi linier berganda

sebagai berikut:

Y

Minat

a + b1 X1+ boXo+ bsXs+ e

-2,763 + 0,369 pengetahuan + 0,322 religiusitas +

0,233 pelayanan
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Dari hasil persamaan regresi linier tersebut dapat
diinterpretasikan sebagai berikut:

a. Koefisien regresi untuk variabel pengetahuan (X1) adalah
0,369. Nilai positif pada X1, ini menunjukkan adanya
hubungan searah. Artinya jika peningkatan yang terjadi pada
variabel pengetahuan sebesar satu satuan, maka peningkatan
juga akan terjadi pada variabel minat sebesar 0,369 satuan
sesuai dengan koefisien regresi. Sebaliknya, jika penurunan
yang terjadi pada variabel pengetahuan sebesar satu satuan,
maka penurunan juga akan terjadi pada variabel minat sebesar
0,369 satuan sesuai dengan koefisien regresi.

b. Koefisien regresi untuk variabel religiusitas (X2) adalah 0,322.
Nilai positif pada X2, ini mengindikasikan adanya hubungan
searah. Dengan kata lain, jika religiusitas meningkat satu
satuan, minat juga akan meningkat sebesar 0,322 satuan
berdasarkan koefisien regresi. Sebaliknya, jika religiusitas
mengalami penurunan satu satuan, minat juga akan mengalami
penurunan sebesar 0,322 satuan berdasarkan koefisien regresi.

c. Koefisien regresi untuk variabel pelayanan (X3) adalah 0,233.
Nilai positif pada X3, ini mengindikasikan adanya hubungan
searah. Dengan kata lain, jika pelayanan meningkat satu
satuan, minat juga akan meningkat sebesar 0,233 satuan

berdasarkan koefisien regresi. Sebaliknya, jika pelayanan
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mengalami penurunan satu satuan, minat juga akan mengalami

penurunan sebesar 0,233 satuan berdasarkan koefisien regresi.

3. Uji Hipotesis

a. Uji Parsial (Uji t)

Uji t dilakukan dengan membandingkan nilai signifikansi

atau membandingkan nilai t hitung dengan t tabel. Hasil uji t

dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.7
Hasil Uji Parsial (Berdasarkan nilai signifikan)
Variabel Nilai Signifikan Keterangan
Pengetahuan 0,000 Signifikan
Religiusitas 0,001 Signifikan
Pelayanan 0,015 Signifikan

Sumber: Diolah melalui SPSS 16.0, (2023)

Tabel 4. 8
Hasil Uji Parsial (Berdasarkan nilai t hitung)
Variabel Nilai t hitung Keterangan
Pengetahuan 5,734 Signifikan
Religiusitas 3,361 Signifikan
Pelayanan 2,489 Signifikan

Sumber: Diolah melalui SPSS 16.0, (2023)

Dari tabel 4.7 yang disajikan diatas, dapat dilihat bahwa

nilai signifikansi untuk masing-masing variabel adalah sebagai

berikut: variabel pengetahuan (X1) memiliki nilai signifikansi

sebesar 0,000 yang lebih kecil daripada tingkat signifikansi yang

ditetapkan yaitu 0,05. Hal yang sama juga berlaku untuk variabel

religiusitas (X2) dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 dan
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variabel pelayanan (X3) dengan nilai signifikansi sebesar 0,015.
Selain itu, nilai t hitung yang tercantum dalam tabel 4.8, juga
menunjukkan bahwa nilai t hitung variabel pengetahuan (X1)
adalah 5,734 yang lebih besar daripada nilai t tabel yang diketahui
yaitu 1,986377. Hal yang sama juga terjadi pada variabel
religiusitas (X2) dengan nilai t hitung sebesar 3,361 dan variabel
pelayanan (X3) dengan nilai t hitung sebesar 2,489, keduanya
lebih besar dari nilai t tabel yang diketahui. Semua ini
mengindikasikan bahwa ketiga variabel tersebut memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap minat masyarakat menjadi
nasabah BPRS Bhakti Sumekar. Maka dapat ditetapkan hipotesis
sebagai berikut:

Hi : Pengetahuan (X1) berpengaruh signifikan terhadap
minat masyarakat menjadi nasabah BPRS Bhakti
Sumekar (Y)

Berdasarkan informasi dalam tabel 4.7, terlihat bahwa nilai
signifikansi (significance value) untuk variabel pengetahuan (X1)
adalah 0,000, yang lebih kecil dari tingkat signifikansi yang
ditetapkan yaitu 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
hipotesis alternatif (H1) diterima. Hal ini menunjukkan bahwa
variabel pengetahuan (X1) memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap minat masyarakat menjadi nasabah BPRS Bhakti

Sumekar (Y).
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Berdasarkan nilai t hitung yang tercantum dalam tabel 4.8,
terlihat bahwa nilai t hitung untuk variabel pengetahuan (X1)
adalah 5,734, yang lebih besar dari nilai t tabel yang diketahui
sebesar 1,986377. Oleh karena itu, terima H1 (hipotesis
alternatif). Dengan demikian, kesimpulan yang bisa diambil
adalah variabel pengetahuan (X1) memiliki dampak yang
signifikan terhadap minat masyarakat menjadi nasabah BPRS
Bhakti Sumekar ().

H> : Religiusitas (X2) berpengaruh signifikan terhadap minat
masyarakat menjadi nasabah BPRS Bhakti Sumekar (Y)

Berdasarkan data yang tercantum dalam tabel 4.7, terlihat
bahwa nilai signifikansi untuk variabel religiusitas (X2) adalah
0,001, yang lebih kecil dari 0,05. Oleh karena itu, H1 (hipotesis
alternatif) diterima. Hal ini dapat diartikan bahwa variabel
religiusitas (X2) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
minat masyarakat menjadi nasabah BPRS Bhakti Sumekar(Y).

Berdasarkan data yang tertera pada tabel 4.8, terlihat bahwa
nilai t hitung untuk variabel religiusitas (X2) adalah 3,361, yang
lebih besar daripada nilai t tabel yang diketahui sebesar 1,986377.
Oleh karena itu, terima H1, yang mengindikasikan bahwa terdapat
pengaruh variabel religiusitas (X2) yang signifikan terhadap

minat masyarakat menjadi nasabah BPRS Bhakti Sumekar ().
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Hs : Pelayanan (X3) berpengaruh signifikan terhadap minat
masyarakat menjadi nasabah BPRS Bhakti Sumekar (Y)

Dari data yang tertera pada tabel 4.7, dapat diperhatikan
bahwa nilai signifikansi untuk variabel pelayanan (X3) adalah
0,015, yang lebih kecil daripada batas signifikansi 0,05. Dengan
demikian, H1 diterima, yang menunjukkan bahwa variabel
pelayanan (X3) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
minat masyarakat menjadi nasabah BPRS Bhakti Sumekar ().

Berdasarkan data pada tabel 4.8, dapat diketahui bahwa
nilai t hitung untuk variabel pelayanan (X3) adalah 2,489, lebih
tinggi daripada nilai t tabel yang diperoleh yaitu 1,986377. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa H1 diterima, yang
mengindikasikan bahwa variabel pelayanan (X3) memiliki
pengaruh signifikan terhadap minat masyarakat untuk menjadi
nasabah Bank Pembiayaan Rakyat Syariah ().
b. Uji Simultan (Uji F)

Uji F dilakukan dengan memperbandingkan tingkat
signifikansi atau membandingkan nilai F yang dihitung dengan
nilai F yang terdapat pada tabel. Hasil uji F dapat dilihat pada

tabel sebagai berikut:
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Tabel 4. 9
Hasil Uji Simultan (Uji F)
F hitung Nilai Signifikan Keterangan
33,375 0,000 Signifikan

Sumber: Diolah melalui SPSS 16.0, (2023)

Dari tabel 4.9 di atas, dapat diamati bahwa nilai signifikansi
adalah 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Selain itu, nilai F hitung
sebesar 33,375, sementara nilai F tabel adalah 2,70 (F hitung > F
tabel). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa secara bersama-
sama, variabel pengetahuan, religiusitas, dan pelayanan memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap minat masyarakat untuk
menjadi nasabah di BPRS Bhakti Sumekar cabang Ganding. Hal
ini mengindikasikan bahwa hipotesis nol (HO) ditolak dan
hipotesis alternatif (H1) diterima.

c. Koefisien Detrminasi (R?)

Koefisien determinasi mengindikasikan proporsi variasi
dalam variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel
independen. Dalam hal ini, semakin tinggi nilai koefisien
determinasi, semakin besar pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen. Hasil dari uji koefisien determinasi

dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
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Tabel 4. 10
Hasil Uji Detrminasi (R?)
Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square ]
Square the Estimate
1 0,724 0,524 0,508 1,349

Sumber: Diolah melalui SPSS 16.0, (2023)

Dari Tabel 4.13 yang terlampir, dapat dilihat bahwa hasil uji
determinasi R? menunjukkan nilai Adjusted R Square sebesar
0,508 atau 50,8%. Hal ini mengindikasikan bahwa dalam
penelitian ini, variabel bebas yang meliputi pengetahuan,
religiusitas, dan pelayanan mempengaruhi variabel terikat minat
masyarakat menjadi nasabah BPRS Bhakti Sumekar sebesar
50,8%. Sementara 49,2% sisanya adalah variabel lainnya di luar
penelitian ini.

Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi yang diberikan
oleh masing-masing variabel independen terhadap variabel
dependen atau untuk mengetahui variabel X apa yang memiliki
pengaruh paling dominan pada variabel Y adalah dengan mencari
nilai sumbangan efektif (SE) dan sumbangan relatif (SR)
(Raharjo, 2018).

Rumus:

SE(X)% = Betax x koefisien korelasix x 100%

SR(X)% = Betay x SEx x 100%
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Tabel 4. 11
Hasil Sumbangan Efektif (SE) & Sumbangan Relatif (SR)
; Standarized Koefisien
Variabel B _ SE SR
coefisien (Beta) korelasi
Pengetahuan 0,478 0,652 31,17 | 59,31
Religiusitas 0,276 0,534 14,74 | 28,05
Pelayanan 0,186 0,357 6,64 | 12,64

Sumber: Diolah melalui Microsoft Office Excel 2007, (2023)

Berdasarkan tabel 4.11 diatas, dapat diketahui bahwa
variabel pengetahuan (X1) mempengaruhi minat (Y) sebesar
59,31% atau 31,17% dari nilai R% Variabel religiusitas (X2)
mempengaruhi minat () sebesar 28,05% atau 14,74% dari nilai
R?. Variabel pelayanan (X3) mempengaruhi minat (Y) sebesar

12,64% atau 6,64% dari nilai R2.

4.2. Pembahasan
4.2.1. Pembahasan Pengetahuan (X1) Berpengaruh Signifikan
Terhadap Minat Masyarakat Menjadi Nasabah BPRS Bhakti
Sumekar cabang Ganding ()

Dari hasil uji parsial (uji t) pada variabel pengetahuan (X1),
ditemukan bahwa variabel pengetahuan memiliki pengaruh signifikan dan
positif terhadap minat masyarakat untuk menjadi nasabah BPRS Bhakti
Sumekar cabang Ganding, dengan koefisien pengaruh sebesar 0,370. Hasil
ini menyimpulkan bahwa pengetahuan yang dimiliki nasabah tentang
lembaga keuangan syariah berpengaruh terhadap minat mereka untuk

menjadi nasabah BPRS Bhakti Sumekar cabang Ganding. Hasil deskripsi
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statistik menunjukkan item pernyataan paling sesuai dengan nasabah adalah
item X1.4 dengan pernyataan “saya mengetahui larangan riba dalam
Islam” artinya hanya dengan memiliki persepsi bahwa bank syariah adalah
bank yang sesuai dengan syariat Islam yaitu bebas riba, menajdikan hal
tersebut alasan kuat untuk menggunakan jasa BPRS Bhakti Sumekar cabang
Ganding. Sedangkan item pernyataan paling tidak sesuai dengan masyarakat
adalah item X1.2 dengan pernyataan “saya mengetahui manfaat yang akan
diperoleh dari produk-produk bank syariah” dan item X1.5 dengan
pernyataan “saya mengetahui perbedaan antara bank syariah dan bank
konvensional”. Artinya mayoritas nasabah belum paham tentang manfaat
produk serta perbedaan bank syariah dengan bank konvensional. Dengan
nilai rata-rata tertinggi sebesar 2,94, menunjukkan bahwa pengetahuan
nasabah BPRS Bhakti Sumekar cabang Ganding tentang bank syariah masih
rendah. Meskipun memiliki nilai rendah, namun pengaruhnya terhadap
minat menjadi paling dominan diantara semua variabel dalam penelitian ini
yaitu sebesar 59,31%. Oleh karena itu, bagi BPRS Bhakti Sumekar cabang
Ganding, memberikan pengetahuan dan sosialisasi tentang produk-produk
yang ditawarkan oleh bank menjadi hal yang sangat penting. Dengan
meningkatkan pengetahuan masyarakat, diharapkan minat mereka untuk
menggunakan jasa yang ditawarkan oleh BPRS Bhakti Sumekar cabang
Ganding juga akan meningkat.

Hal ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Rudi

Haryono dan rekan-rekan (2021). Dalam penelitian tersebut, mereka
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menemukan bahwa pengetahuan memiliki pengaruh positif yang signifikan

terhadap minat masyarakat di kota Jambi untuk menabung di Bank

Pembiayaan Rakyat Syariah. Artinya minat masyarakat Kota Jambi terhadap

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah dipengaruhi oleh tinggi rendahnya

pengetahuan mereka.Pembahasan Religiusitas (X2) Berpengaruh Signifikan

Terhadap Minat Masyarakat Menjadi Nasabah di Bank Pembiayaan Rakyat

Syariah ()

4.2.2. Pembahasan Pelayanan (X3) Berpengaruh Signifikan Terhadap
Minat Masyarakat Menjadi Nasabah BPRS Bhakti Sumekar
cabang Ganding (Y)

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) pada variabel religiusitas (X2),
ditemukan bahwa religiusitas memiliki pengaruh positif yang signifikan
terhadap minat masyarakat untuk menjadi nasabah BPRS Bhakti Sumekar
cabang Ganding, dengan nilai koefisien pengaruh sebesar 0,338. Dengan
kata lain, semakin tinggi tingkat religiusitas seseorang, semakin besar
kemungkinan mereka untuk memilih lembaga keuangan syariah seperti
BPRS Bhakti Sumekar cabang Ganding.

Hasil deskripsi statistik menunjukkan item pernyataan paling sesuai
dengan nasabah adalah item X2.3 dengan pernyataan “saya akan memilih
menggunakan jasa salah satu bank setelah memahami bahwa produk yang
ditawarkan merupakan produk yang halal menurut syariat Islam” artinya
nasabah yang memilih BPRS Bhakti Sumekar cabang Ganding sebagai bank

pilihan mereka secara umum berdasarkan pertimbangan bahwa bank
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tersebut sesuai dengan keyakinan agama mereka. Sedangkan item
pernyataan paling tidak sesuai dengan nasabah adalah item X2.2 dengan
pernyataan “saya meyakini dengan menjadi nasabah merupakan salahsatu
bentuk ibadah seperti mengalokasikannya untuk kepentingan sumbangan
sosial ” artinya mayoritas nasabah belum menganggap tindakan menabung
di BPRS Bhakti Sumekar cabang Ganding ini sebagai bentu ibadah. Dengan
nilai rata-rata tertinggi sebesar 3,41, menunjukkan bahwa tingkat religiusitas
nasabah BPRS Bhakti Sumekar cabang Ganding yang tinggi. Dalam
penelitian ini juga menunjukkan bahwa religiusitas nasabah mempengaruhi
minat sebesar 28,05%. Maka dapat disimpulkan bahwa masyarakat yang
memiliki tingkat religiusitas yang tinggi cenderung lebih tertarik untuk
menggunakan layanan keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.
Oleh karena itu, memperkuat aspek religiusitas dalam promosi dan
komunikasi, akan dapat meningkatkan minat masyarakat untuk menjadi
nasabah BPRS Bhakti Sumekar cabang Ganding.

Kesimpulan dari penelitian ini konsisten dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Prianda Pebri dan Surya Bhakti (2022).
Dalam penelitiannya, mereka menemukan bahwa keputusan memilih
produk simpanan mudharabah pada Bank Umum Syariah dipengaruhi oleh
faktor brand trust dan religiusitas. Dengan demikian, jika seseorang
memiliki tingkat religiusitas yang tinggi, kemungkinan untuk menjadi

nasabah di Bank Pembiayaan Rakyat Syariah menjadi lebih tinggi
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4.2.3. Pembahasan Pelayanan (X3) Berpengaruh Signifikan Terhadap
Minat Masyarakat Menjadi Nasabah BPRS Bhakti Sumekar
cabang Ganding (Y)

Nilai variabel pelayanan (X3) pada uji parsial, mengindikasikan
bahwa pelayanan memiliki dampak positif dan signifikan terhadap minat
masyarakat untuk menjadi nasabah BPRS Bhakti Sumekar cabang Ganding,
dengan nilai koefisien pengaruh sebesar 0,218. Temuan ini menunjukkan
bahwa pelayanan yang diberikan oleh BPRS Bhakti Sumekar cabang
Ganding memiliki pengaruh positif terhadap minat masyarakat untuk
menjadi nasabah.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelayanan yang diberikan
BPRS Bhakti Sumekar cabang Ganding dinilai sudah baik dan sesuai
dengan keinginan nasabah. Hal ini dibuktikan dengan data deskripsi statistik
yang menunjukkan rata-rata dari keseluruhan item diatas 3,3 dengan tidak
ada satupun dari responden yang menjawab tidak setuju atau sangat tidak
setuju dengan item pernyataan. Meskipun memiliki nilai rata-rata yang
tinggi, namun pengaruhnya terhadap minat menjadi paling kecil diantara
semua variabel dalam penelitian ini yaitu sebesar 12,64%. Meskipun
pengaruhnya kecil, bukan berarti tinggi rendahnya kualitas pelayanan tidak
mempengaruhi minat nasabah. Oleh karena itu, menjadi tanggung jawab
BPRS Bhakti Sumekar cabang Ganding untuk mempertahankan atau bahkan
meningkatkan kualitas pelayanan mereka agar dapat lebih mendorong minat

masyarakat dalam menggunakan jasa mereka. Perlu diperhatikan bahwa
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kualitas pelayanan juga secara tidak langsung akan mempengaruhi tingkat

kepuasan pelanggan, yang pada akhirnya diharapkan dapat meningkatkan

loyalitas nasabah terhadap BPRS Bhakti Sumekar cabang Ganding.

Kesimpulan dari penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Neni Suryani (2022). Dalam penelitiannya, Neni Suryani
menyimpulkan bahwa kualitas pelayanan memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap minat nasabah dalam menabung. Artinya, semakin
tinggi kualitas pelayanan yang diberikan oleh bank, akan semakin
meningkatkan minat masyarakat untuk menjadi nasabah dengan tingkat
yang lebih tinggi.

4.2.4. Pembahasan Pengetahuan (X1), Religiusitas (X2), dan
Pelayanan (X3), Secara Simultan Berpengaruh Signifikan
Terhadap Minat Masyarakat Menjadi Nasabah BPRS Bhakti
Sumekar cabang Ganding ()

Nilai signifikan yang tertera pada uji simultan (uji F) adalah 0,000,
lebih kecil daripada nilai signifikansi yang ditetapkan sebesar 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa secara bersama-sama, Vvariabel pengetahuan,
religiusitas, dan pelayanan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
minat masyarakat menjadi nasabah BPRS Bhakti Sumekar cabang Ganding.
Dengan kata lain, tinggi rendahnya pengetahuan, religiusitas, dan pelayanan
dapat mempengaruhi peningkatan atau penurunan minat masyarakat untuk

menjadi nasabah BPRS Bhakti Sumekar cabang Ganding.
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Kesimpulan dari penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Abdul Haris Romdhoni dan Dita Ratnasari (2018). Mereka
juga menemukan bahwa pengetahuan, kualitas pelayanan, produk dan
religiusitas secara bersama-sama mempengaruhi minat nasabah dalam
menggunakan produk simpanan di MBT Amanah Ummah Gumpang
Kartasura. Dengan kata lain, tingkat minat masyarakat untuk menjadi
nasabah Bank Pembiayaan Rakyat Syariah dipengaruhi oleh tingkat
pengetahuan, kualitas pelayanan, dan tingkat religiusitas yang mereka
miliki.

Jika melihat hasil uji koefisien determinasi (R?), menunjukkan nilai
r square sebesar 0,524 atau 52,4%. Artinya secara keseluruhan Minat
masyarakat menjadi nasabah BPRS Bhakti Sumekar cabang Ganding
dipengaruhi oleh pengetahuan, religiusitas, dan pelayanan sebesar 52,4%.
Variabel paling dominan dalam penelitian ini adalah pengetahuan yaitu
sebesar 31,17%, kemudian religiusitas 14,74% dan pelayanan 6,64%.
Pentingnya pengetahuan dijelaskan dalam penelitian S. Hikmah Jamil dkk
(2022), yang menyatakan bahwa persepsi masyarakat Gadu Timur
Kecamatan Ganding tentang bank syariah masih kurang baik. Hal ini
dipengaruhi oleh kurangnya pengetahuan tentang bank syariah, kebutuhan,
sikap (afektif), keterampilan (psikomotorik), suasana hati (mood), minat,
perhatian, nilai, dan kepribadian. Oleh karena itu demi meningkatkan
pengetahuan masyarakat tentang produk-produk BPRS Bhakti Sumekar,

perusahaan dapat mengadakan sosialisasi atau program edukasi yang
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bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih baik tentang perbankan
syariah dan manfaatnya. Hal ini akan membantu menghilangkan
kesalahpahaman dan meningkatkan minat masyarakat.

Selain itu, perusahaan juga dapat memperkuat aspek religiusitas
dalam promosi dan komunikasi mereka. Dengan menekankan bahwa produk
dan layanan yang mereka tawarkan sesuai dengan prinsip-prinsip Islam,
mereka dapat menarik minat masyarakat yang memiliki tingkat religiusitas
yang tinggi. Sebagaimana penelitian yang dilakukan Bambang Hermanto
dan Syahril (2020), menyatakan bahwa persepsi masyarakat Kabupaten
Sumenep tentang lembaga keuangan syariah adalah dalam menjalankan
kegiatannya, lembaga keuangan syariah harus sesuai dengan prinsip-prinsip
Islam yang berorientasi pada etika dan moral yang kemudian dapat
menciptakan kegiatan perbankan yang efektif dan efisien (bebas dari riba,
gharar, maysir, dll) sehingga mampu berimplikasi pada pembangunan
ekonomi, kesejahteraan rakyat, menciptakan pasar ekonomi yang sehat dan
menghilangkan paradigma dzalim.

Terakhir, perusahaan perlu memastikan kualitas pelayanan mereka
tetap tinggi. Dengan memberikan pelayanan yang efisien, ramah, dan
responsif kepada nasabah, perusahaan dapat membangun kepercayaan dan
kepuasan nasabah, yang pada gilirannya akan meningkatkan minat
masyarakat untuk menjadi nasabah perusahaan tersebut. sebagaimana
penelitian yang dilakukan oleh Ummu Nagiyatin (2017), menyatakan bahwa

pelayanan yang diberikan lembaga keuangan syariah dinilai sudah bagus
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dan memuaskan oleh masyarkakat Guluk-Guluk. Pelayanan yang diberikan
sesuai dengan harapan dan keinginan masyarakat yaitu tidak berbelit-belit
dan cepat serta tanggap terhadap nasabah yang datang. Namun juga terdapat
beberapa masyarakat yang mengeluhkan tentang fasilitas seperti kurang
luasnya ruangan dan lahan parkir. Hal ini tentu menjadi PR bagi BPRS
Bhakti Sumekar cabang Ganding untuk lebih meningkatkan sarana dan
prasarana yang dimiliki.

Dengan menggabungkan upaya dalam meningkatkan pengetahuan,
religiusitas, dan kualitas pelayanan, BPRS Bhakti Sumekar cabang Ganding
dapat secara efektif meningkatkan minat masyarakat untuk menjadi nasabah

mereka.



BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data pada penelitian tentang pengaruh pengetahuan,
religiusitas, dan pelayanan terhadap minat masyarakat menjadi nasabah BPRS
Bhakti Sumekar cabang Ganding, dapat ditarik kesimpulan argumentasi sebagai
berikut:

1. Pengetahuan berpengaruh positif signifikan terhadap minat masyarakat
menjadi nasabah BPRS Bhakti Sumekar cabang Ganding. Artinya
semakin tinggi tingkat pemahaman masyarakat terhadap perbankan
syariah, maka akan semakin tertarik untuk menggunakan jasa BPRS
Bhakti Sumekar cabang Ganding. Dalam penelitian ini, variabel
pengetahuan berpengaruh sebesar 59,31% atau variabel dengan
pengaruh paling dominan. Oleh karena itu, meningkatkan pengetahuan
masyarakat tentang perbankan syariah menjadi sangat penting bagi
BPRS Bhakti Sumekar cabang Ganding demi meningkatkan minat
masyarakat.

2. Religiusitas berpengaruh positif signifikan terhadap minat masyarakat
menjadi nasabah BPRS Bhakti Sumekar cabang Ganding. Artinya
semakin tinggi tingkat religiusitas masyarakat, maka akan semakin
tertarik untuk menggunakan jasa BPRS Bhakti Sumekar cabang
Ganding. Dalam penelitian ini variabel religiusitas berpengaruh sebesar

28,05%. Oleh karena itu, aspek keagamaan dalam promosi dan
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komunikasi yang diberikan BPRS Bhakti Sumekar cabang Ganding
perlu ditingkatkan guna menarik minat masyarakat.

. Pelayanan berpengaruh positif signifikan terhadap minat masyarakat
menjadi nasabah BPRS Bhakti Sumekar cabang Ganding. Artinya
semakin tinggi kualitas pelayanan yang diberikan perusahaan, maka
masyarakat akan semakin tertarik untuk menggunakan jasa BPRS
Bhakti Sumekar cabang Ganding. Dalam penelitian ini variabel
pelayanan berpengaruh sebesar 12,64%. Oleh karena itu, dengan
mempertahankan atau bahkan meningkatkan kualitas pelayanan
perusahaan, maka akan memberikan persepsi yang positif kepada
masyarakat sehingga mendorong minat mereka untuk menjadi nasabah
BPRS Bhakti Sumekar cabang Ganding

. Pengetahuan, religiusitas dan pelayanan secara simultan (bersama-
sama) berpengaruh signifikan terhadap minat masyarakat mejadi
nasabah BPRS Bhakti Sumekar cabang Ganding. Ketiga variabel
independen tersebut berpengaruh sebesar 50,8% dan 49,2% sisanya
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak disertakan. Oleh karena itu
jika BPRS Bhakti Sumekar cabang Ganding ingin meningkatkan minat
masyarakat terhadap perusahaannya, maka dapat dilakukan dengan cara
meningkatkan pengetahuan dan religiusitas masyarakat yang berkaitan
dengan pernakan syariah serta meingkatkan kualitas pelayanan yang

diberikan perusahaan.
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5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelian, pembahasan dan kesimpulan, beberapa saran

berikut yang dapat disertakan dalam penelitian ini:

1.

Bagi BPRS Bhakti Sumekar cabang Ganding, diperlukan sosialisasi
untuk meningkatkan pemahaman dasar tentang produk-produk Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah. Hal ini penting karena banyak masyarakat,
terutama di pedesaan, memiliki pemahaman yang kurang tentang
perbankan syariah yang sebenarnya. Dengan pemahaman yang tepat
akan meningkatkan pandangan masyarakat terhadap perbankan syariah,
sesuai dengan unsur keagamannya sehingga mengurangi satatement
yang beranggapan hanya labelnya saja syariah, namun dalam
penerapannya sama saja dengan konvensional. Selain itu, diharapkan
juga menjaga dan meningkatkan fasilitas serta pelayanan agar dapat
meningkatkan loyalitas nasabah.

Untuk penelitian selanjutnya di masa mendatang, diharapkan mampu
menjadi referensi yang kredibel terkait penelitian sejenis dan
mengembangkan variabel terkait minat nasabah terhadap Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah. Hal ini karena variabel dalam penelitian
ini hanya mempengaruhi minat sebesar 56,7%. Artinya, variabel seperti
promosi, lokasi, keamanan, dan variabel lainnya dapat menjadi
pertimbangan dalam penelitian selanjutnya untuk lebih meningkatkan

minat nasabah terhadap Bank Pembiayaan Rakyat Syariah.
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Lampiran 1
Hasil Olah Data

1.1. Uji Validitas

Pengetahuan (X1)

LAMPIRAN

Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronhach's
Scale Mean if YVariance if [tem-Total Alpha if ltem
Itetn Deleted Itetn Deleted Correlation Delatad
H1_1 5,589 4,053 83T 43
H®1_2 9.64 4.381 F83 TE64
H1_3 8.849 712 266 888
H1_4 8.67 4584 AE4 B2z
H1_5 964 3.TE4 7849 754
Religiusitas (X2)
hem-Total Statistics
Scale Corrected Cranhach's
Scale Mean if Yariance if lterm-Total Alpha if lterm
ltern Delatad Itern Deleted Carrelation Deleted
#i_1 12.84 2,399 429 AT4
wa_2 12.87 1.963 269 683
H2_3 12.08 2142 3849 AB3
H2_4 12,26 2.047 A23 A20
H2_h 12.21 2.211 465 557
Pelayanan (X3)
tem-Total Statistics
Scale Caorrected Cronhach's
Scale Mean if Wariance if [tem-Total Alpha if ltern
Itetn Deleted Iterm Deleted Caorrelation Deleted
#3_1 1347 1.5867 432 514
H3_d 1375 1.787 2EB0 608
H3_3 1374 1.701 334 AT
Ha_4 1374 1.680 353 AE2
H3_5 13.65 1.548 4483 410




Minat (YY)

ltem-Total Statistics

Scale Corrected Cranbach's

Scale Mean if Yariance if [term-Total Alpha if ltem

lterm Deleted [term Deleted Correlation Deleted
Y1 T.e4 2028 BET 42
Y_2 g.14a 2234 B2 T7
Y_3 T.73 2605 B85 B04a
Y_4 T.80 1.8970 693 40

1.2. Uji Reliabilitas

Pengetahuan (X1)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

I of ltems

835

&

Pelayanan (X3)

Reliability Statistics

Cranbach's
Alpha

I of lterms

H10

5

Religiusitas (X2)

Reliability Statistics

Cranbach's
Alpha I of lterms
H36 a
Minat (Y)
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha I of lterms
815 4

1.3. Uji Normalitas (Kolmogorov-Smirnov)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

I g5
Mormal Parameters? Mean .0ooaoon
Std. Deviation 1327135484

Mozt Extreme Differences Absaolute 0eq
FPositive 089

Megative -.067

kaolmogorow-Smirnoy £ .69
Asymp. Sig. (2-tailed) 437

a. Test distribution is Mormal.




1.4. Uji Multikolinieritas

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics

Model B Std. Errar Beta Tolerance WIF

1 (Constant) -2763 1.883
Fengetahuan 269 064 478 a3 1.328
Religiusitas 322 096 276 T4 1.293
Pelayanan 233 093 186 4349 1.065

a. Dependent Variable: Minat
1.5. Uji Heteroskedastisitas (Uji Glejser)
Coefficients®
Standardized
IUnstandardized Coefficients Coefficients

Woge| B Std. Error Beta i Sin.

1 (Constant) 3.2588 1.258 28480 011
Fengetahuan -.031 043 -.036 -724 A6S
Religiusitas -.014 064 -.034 =258 TBT
Pelayanan - 095 062 - 162 -1.837 128

a. Dependent Variable: Abs_Res
1.6. Uji Parsial (Uji t)
Coefficients”
Standardized
nstandardized Coefficients Coefficients

Mo e B Sid. Error Beta 1 Sin.

1 (Constant) -2.763 1.893 -1.460 48
Pengetahuan 269 064 478 a.734 .ooo
Religiusitas 322 096 276 3361 0o
Pelayanan 233 093 1 BE 2,489 0146

a. Dependent variable: Minat




1.7.  Uji Simultan (Uji F)

ANOVA®
Sum of
Worel Squares f flean Square F Sin.
1 Regression 182165 3 BO.F22 33375 .0og=
Residual 165,561 91 1.8149
Total 347 726 494
a. Predictors: (Constanf), Pelavanan, Religiusitas, Pengetahuan
h. Dependent Yariahle: Minat
1.8. Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary®
Mode Adjusted R Std. Error of
| R R Sguare Sruare the Estimate
1 r243 524 508 1.3449
a. Predictors: (Constant), Pelavanan, Reliniusitas, Pengetahuan
h. Dependent Variable: Minat
1.9. Koefisien Korelasi
Correlations
Pengetahuan | Religiusitas | Pelayanan hinat
FPengetahuan  Pearson Correlation 1 473" 237 BRZ”
Sig. (2-tailed) .00o 021 .00o
M 95 95 95 95
Religiusitas Fearson Correlation 473" 1 173 A34"
Sig. (2-tailed) 000 043 .00o
M 45 45 95 45
Pelayanan Pearson Correlation 237 173 1 47"
Sig. (2-tailed) 021 0493 Rilig!
M 95 95 95 95
Minat Pearsan Correlatian F53" 534" 34T 1
Sig. (2-tailed) .00o 0o 001
M 95 95 95 95

= Carrelation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).




Lampiran 2
Kuesioner Penelitian

KUESIONER PENELITIAN
PENGARUH PENGETAHUAN, RELIGIUSITAS, DAN PELAYANAN
TERHADAP MINAT MASYARAKAT MENJADI NASABAH BPRS
BHAKTI SUMEKAR CABANG GANDING
Saya Eric Hidayat, mahasiswa Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang semester akhir. saat ini saya sedang
melakukan penelitian untuk penyusunan tugas akhir (skripsi). Saya sangat
membutuhkan bantuan dari anda untuk menjadi responden dalam penelitian ini
dengan mengisi angket yang telah saya buat ini. Jawaban anda tidak dilihat benar
atau salah, dan saya akan menjamin kerahasiaan dari jawaban yang anda berikan.
Sebelumnya saya mengucapkan terimakasih atas keluangan waktu anda mengisi

angket yang telah saya buat.

A. ldentitas
Nama PP PPP R PPPPRRPPPPPRIN
Jenis Kelamin :a. Laki-Laki b. Perempuan
Usia a. 17— 26 Tahun c. 37 —46 Tahun
b. 27 — 36 Tahun d. 47 — 60 Tahun
Pendidikan Terakhir : a. Tidak sekolah d. SMA/Sederajat
b. SD e. Diploma
c. SMP f. Sarjana S1/S2/S3
Pekerjaan et e e e e e o e e e e e e e e e e e e e a e e e ae e e e taeeaara e
Domisili SRR OTROPRP
Pendapatan Perbulan : a. Dibawah 1 juta c. 3—4juta

b. 1-2juta d. Lebih dari5 juta



B. Petunjuk Pengisian Kuesioner

Beberapa pertanya yang berhubungan dengan preferensi masyarakat
terhadap Bank Pembiayaan Rakyat Syariah dantaranya seperti pengetahuan,
komitmen beragama, pelayanan dan lokasi. Untuk setiap pertanyaan berikut,
diharapkan bagi anda untuk memberikan jawaban berdasarkan tingkatan
kesetujuan anda terhadap pertanyaan yang disediakan yaitu dengan memberi

lingkaran pada pilihan yang paling sesuai.

Keterangan:
SS : Sangat Setuju TS : Tidak Setuju
S : Setuju STS : Sangat Tidak Setuju

C. Kuesioner

Variabel Pengetahuan

Jawaban
No. | Pernyataan

STS | TS |S SS

Saya mengetahui produk-produk Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah

Saya mengetahui manfaat yang akan
2 diperoleh dari produk-produk Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah

Saya merasa sistem yang digunakan
3 Bank Pembiayaan Rakyat Syariah sudah

sesuia dengan syariat Islam

Saya mengetahui larangan riba dalam

agama Islam

Saya mengetahui perbedaan antara Bank

Pembiayaan Rakyat Syariah dan bank




konvensional

Variabel Religiusitas

No.

Pernyataan

Jawaban

STS

TS

SS

Saya meyakini bahwa menggunakan jasa
bank yang menerapkan prinsip syariah
akan memberikan saya keberkahan hidup

Saya meyakini denganmenjadi nasabah
merupakan salahsatu bentuk ibadah
seperti mengalokasikannya untuk

kepentingan sumbangan sosial

Saya akan memilih menggunakan jasa
salahsatu bank setelah memahami bahwa
produk yang ditawarkan merupakan

produk yang halal menurut syariat islam

Saya memilih menjadi nasabah di Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah karena ingin
menjalankan prinsip syariat islam yaitu
dengan memilih produk yang tentu bebas

riba

Saya memilih menggunakan jasa Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah karena takut

akan siksa atas perilaku riba

Variabel Pelayanan

No.

Pernyataan

Jawaban

STS

TS

SS

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah

menyediakan sarana dan prasarana serta




komunikasi yang baik kepada nasabah

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
memberikan pelayanan kepada nasabah
secara cepat dan akurat

Karyawan Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah selalu siap untuk menanggapi

permintaan nasabah

Karyawan Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah  memiliki pengetahuan dan
kompetensi yang baik tentang syariat
Islam serta kesopanan dan perilaku yang
dapat dipercaya

Karyawan Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah sangat memperhatikan

kepentingan nasabah

Variabel Minat

No.

Pernyataan

Jawaban

STS

TS

SS

Saya tertarik dengan produk-produk
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah

Saya memiliki  keinginnan  untuk
merekomendasikan teman-teman dan
saudara-saudara untuk menggunakan

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah

Saya lebih suka menggunakan Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah karena biaya

administrasinya yang lebih murah

Saya  tertarik untuk mengikuti
perkembangan Bank Pembiayaan Rakyat

Syariah




Religiusitas (X2)
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Lampiran 4
Surat Balasan Penelitian

PT.BPRS MEKAR
BHAKTI SU PERSERODA
Sumenep, 17 Oktober 2022
21 Rabiul Awal 1444 H
No ¢ 435.402.00.B.1144-SDM/BPRS-BS/X/2022  Kepada
_ Lamp : . Yth. Sdr. Dekan Fakultas Ekonomi
Hal : ljin Penelitian Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang
di-
MALANG

Bismillahirralmanirrahim
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Semoga Allah S.W.T selalu melimpahkan taufiq dan hidayah-Nya kepada kita semua dalam
menjalankan tugas sehari-hari, Aamiin.

Menindaklanjuti Surat Ijin Penelitian yang Saudara ajukan kepada kami pada tanggal 17
September 20222, dengan ini kami sampaikan bahwa prinsipnya kami setuju atas permohonan
Saudara untuk melakukan riset dengan judul “Pengaruh Pengetahuan. Religiusitas, dan
Pelayanan Terhadap Minat Menjadi Nasabah di Lembaga Keuangan Syariah (Studi Kasus
Nasabah BPRS Bhakti Sumekar Cabang Ganding)” di PT. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
Bhakti Sumekar (PERSERODA) (Jadwal disesuaikan).

Dengan penelitian tersebut dari pihak manajemen tetap akan memberikan batasan-batasan
untuk menjaga rahasia Bank dan rahasia Perusahaan demi keamanan data. Dan diharapkan
nantinya untuk menyerahkan hasil skripsi (dalam bentuk buku) kepada kami.

Demikian untuk menjadi maklum.

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

PT. BANK PEMBIAYAAN RAKYAT SYARIAH}
BHAKTI SUMEKAR

ENDANG SOEKOWATI
Kepala Divisi Persohalia

Tindasan :

1. Sdr. Eric Hidayat

2. Sdr.Pimpinan Cabang Ganding
3. Arsip

KANTOR PUSAT

3. Trunojoyo Na. 137 Sumenep 69416 Sops: o
Telp, (0328) 672 388, Fax, (0328) 665 638 T Mot BANK 12 | o
ol ol R AVOsms (@) QK|
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